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Permasalahan dalam rukyatul hilal kini belum juga usai. Perlu 
diketahui masalah ini tidak hanya berkisar pada objek yang akan diamati, 
yaitu hilal. Namun dari aspek lokasi pengamatanpun harus diperhatikan 
dengan seksama, karena aspek tersebut merupakan salah satu dari 
beberapa faktor penentu keberhasilan rukyatul hilal. Kementrian Agama  
selaku induk dari penyelenggara rukyatul hilal di Indonesia tidak 
membuatkan acuan kriteria tempat rukyatul hilal. Atau paling tidak 
mempertimbangkan satu lembaga yang mempunyai tingkat kredibilitas 
tinggi di masyarakat seperti halnya sekelas Badan Meteorologi 
Klimatologi dan Geofisika (BMKG). Lembaga tersebut dalam 
menjalankan tugas dan pokok fungsinya melakukan pengamatan rukyatul 
hilal pada setiap awal bulan Kamariah. Oleh karena itu penulis tertarik 
melakukan penelitian yang berjudul “Studi Analisis Kriteria Tempat 
Rukyatul Hilal Menurut Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika 
(BMKG)”  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat 
deskriptif. Dalam menganalisa penulis menggunakan data primer yaitu 
wawancara dengan pihak Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika 
(BMKG) Pusat, sedangkan data sekundernya didapat dari an 
dokumentasi berupa data yang diperoleh dari BMKG Pusat dan tulisan-
tulisan yang berkaitan dengan analisa ini, baik itu buku atau karya ilmiah 
lainnya yang sesuai dengan pembahasan kriteria tempat rukyatul hilal. 
Hasil penelitian ini adalah perlu pengkajian ulang terkait kriteria 
yang berbunyi “Berada di tempat yang tinggi dan jauh dari pantai” 
karena adanya keambiguan terhadap kata “tinggi” antara tinggi 
menggunakan gedung atau daerah dataran tinggi. Namun jika yang 
dimaksud dataran tinggi maka akan berkontradiksi dengan point ketiga 
yang menunjukkan bahwa lokasi terbaik untuk tempat rukyatul hilal 
adalah daerah dataran rendah. Selain itu kriteria yang sudah ada perlu 
penambahan satu point yaitu “cuaca relatif baik dan tidak berawan”. 
Kemudian dari tempat pengamatan ideal tidak ditemukan relevansi 
terhadap kriteria “Berada di tempat yang tinggi dan jauh dari pantai” 
karena jarak paling jauh hanya mencapai 5,4km dari pantai, serta di 
tempat ideal tersebut juga tidak berada di daerah dataran yang tinggi. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Rukyatul Hilal diartikan sebagai pelaksanaan 
observasi melihat hilal ketika matahari tebenam pada saat 
akhir bulan kamariah untuk menentukan awal bulan 
berikutnya. Jika hilal bisa disaksikan maka waktu setelah 
terbenamnya matahari sudah merupakan tanggal satu 
bulan Kamariah berikutya. Ketika hilal tidak bisa terlihat 
pada sore itu, maka malam hari dan keesokan harinya 
masih termasuk akhir bulan Kamariah yang sedang 
berlangsung. 
Mengetahui hilal pada awal bulan Kamariah dengan 
metode rukyah ini adalah suatu pekerjaan yang bisa 
dilakukan orang banyak, tetapi tidak semua orang dapat 
melihat sasarannya. Ketajaman mata dan pengalaman saja 
tidak menjamin untuk dapat melihat bulan yang sangat 
tipis, ada beberapa hal yang perlu diketahui dan 





pemilihan tempat observasi, posisi benda langit, cahaya 
bulan sabit, penunjuk waktu, dan penentuan cuaca.
1
 
Untuk kedudukan bulan (azimuth dan ketinggian) 
pada suatu lokasi pengamatan juga ditentukan oleh lintang 
tempat dan bujur tempat. Dua tempat yang letak 
geografisnya berbeda maka melihat bulan pada saat 




Dari semua unsur yang perlu dipersiapkan tersebut 
hampir semuanya bertumpu pada tempat 
pelaksanaanrukyatul hilal. Oleh karenanya saat 
pemilihanny atidak dilakukan disembarang tempat. Karena 
lokasi merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan  
pelaksanaan rukyatul hilal. 
Demi kelancaran dalam proses rukyatul hilal, maka 
dari beberapa lembaga resmi pemerintah, swasta, atau 
badan lainnya yang bergerak dibidang hisab rukyah ini 
                                                          
1
Badan Hisab & Rukyat Departemen Agama, proyek 
pembinaan badan peradilan agama islam, Almanak Hisab Rukyat, hlm 
51-54. 
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mempunyai kriteria sendiriterhadap penentuan tempat 
yang digunakan untuk rukyatul hilal.Namun dari sinilah 
kadang terjadi perbedaan kriteria yang membuat rancunya 
sebuah ketetapan dari masing-masing instansi. Sehingga 
munculah suatu pertanyaan mengapa dari Kementrian 
Agama  selaku induk dari penyelenggara rukyatul hilal di 
Indonesia tidak membuatkan kriteria tempat rukyatul hilal. 
Atau paling tidak lebih mempertimbangkan lembaga yang 
mempunyai tingkat kredibilitas tinggi dari masyarakat 
seperti halnya sekelas Badan Meteorologi Klimatologi dan 
Geofisika (BMKG). 
Sebagai bentuk kontribusi dari Badan Meteorologi 
Klimatologi dan Geofisika (BMKG) seharusnya 
Kementrian Agama dituntut untuk lebih banyak 
mempertimbangkan eksistensi adanya lembaga tersebut 
selaku instansi yang berkompeten pada bidang 
pemetakandan setiap data yang dikeluarkannya bisa 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah, selain itu Badan 
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) juga bisa 






Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika 
(BMKG) sebagai lembaga pemerintahan non departemen 
(LPND) dalam Peraturan Presiden No. 61 tahun 2008 
pasal 2  menyebutkan bahwa Badan Meteorologi 
Klimatologi dan Geofisika (BMKG) mempunyai tugas : 
melaksanakan tugas pemerintahan di bidang Meteorologi, 
Klimatologi, Kualitas Udara dan Geofisika.  
Deputi Bidang Geofisika, merupakan bidang yang 
memberi layanan informasi terkait kondisi listrik udara, 
magnet bumi, gravitasi bumi dan tanda waktu. Didalmnya 
terdapat  Sub. Bidang lagi, salah satunya adalah Sub. 
Bidang Seismologi Teknik, Geofisika Potensial, dan 
Tanda Waktu.  
Bidang inilah yang berperan aktif dalam 
memberikan informasi tanda waktu segala yang berkaitan 
dengan Matahari dan Bulan. Dapat berupa penetuan awal 
bulan kamariah, gerhana pada setiap tahunnya, baik gerhana 
matahari maupun bulan dan masih banyak lagi informasi 
lainnya. 
Selain dikenal sebagai lembaga yang selalu 





pergantian musim. Lebih dari itu, Badan Meteorologi 
Klimatologi dan Geofisika (BMKG) juga berperan aktif  
memberikn informasi tentang Hilal awal bulan dan 
gerhana setiap tahun, bahkan Badan Meteorologi 
Klimatologi dan Geofisika (BMKG) juga melakukan 
pengamatan Hilal setiap bulannya terlebih pada bulan-
bulan ubudiyah Ramadhan, Syawwal, dan Zulhijjah 




Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika 
(BMKG), tepatnya di bidang Geofisika Potensial dan 
tanda waktu dalam menjalankan fungsi dan tugas 
pokoknya  Di samping karena  mempunyai data perkiraan 
cuaca dan udara yang lengkap dan akurat dimana data-data 
tersebut juga dibutuhkan alat melakukan observasi atau 
pengamatan Hilal, Badan Meteorologi Klimatologi dan 
Geofisika (BMKG) juga mempunyai kriteria tempat 
rukyatul hilal, namun hanya berlaku untuk internal Badan 
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) saja, dan 
hal ini sangatlah disayangkan, karena tidak dijadikan 
                                                          
3
 Badrul Munir,”Analisis Hasil Pengamatan Hilal Badan 
Meteorologi Klimatologi Dan Geofisika (BMKG) Pusat Pada Tahun 
2010-2015M”, Skripsi Strata I Ilmu  Syariah dan Hukum, Semarang: 





sebagai acuan standar kriteria tempat rukyatul hilal dalam 
skala nasional. 
Disamping itu pengamatan hilal yang dilakukan oleh 
Badan Meteorolgi Klimatologi dan Gefisika (BMKG) juga 
didukung oleh tenaga operasional atau staf ahli yang 
mumpuni, karena sebelum ditugaskan untuk melaksanakan 
pengamatan hilal, tim hisab rukyat Badan Meteorologi 
Klimatologi dan Geofisika (BMKG) telah mendapatkan 
pendidikan dan pelatihan terlebih dahulu yang dilakukan 
secara intensive. 
Disisi lain  Badan Meteorologi Klimatologi dan 
Geofisika (BMKG) juga sudah mempunyai tempat yang 
tetap untuk melakukan pengamatan hilal secara massif, 
sehingga bisa diketahui dimana saja tempat-tempat yang 
layak dijadikan sebagai tempat pengamatan Hilal. Dalam 
UU Meteorologi Klimatologi dan Geofisika No. 31 Tahun 
2009 Psl. 50 huruf c disebutkan bahwasannya stasiun 
pengamatan paling sedikit harus memenuhi persyaratan 
lingkungan pengamatan, dan dipaparkan pada pasal 
selanjutnya untuk persyaratan lingkungan pengamatan 






 Daerah terbuka yang bebas dari halangan gedung dan 
pepohonan tinggi, 
  Pengaruh topografi dan geologi, 
  Daerah sekitar lingkungan pengamatan tidak berubah 
dalam kurun waktu relative lama, dan 
 Potensi gangguan komunikasi transmisi data 
 
Dari situ tidaklah mungkin jika di Badan 
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) tidak 
mempunyai standar khusus sebagai kriteria untuk 
menentukan tempat rukyatul hilal. Oleh karenanya penulis 
tertarikuntuk melakukan penelitian dengan judul  
“Studi Analisis Kriteria Tempat Rukyatul Hilal 
Menurut Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika 
(BMKG)” 
B. Rumusan Masalah  
 Adapun pokok permasalahan pada penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana kriteria tempat rukyatul hilal menurut Badan 
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG)? 
2. Bagaimana relevansi kriterteria tempat rukyatul hilal 
Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) 





C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
Tujuan yang dicapai penulis dalam penelitian ini adalah:  
1. Menelusuri dan mengetahui bagaimana kriteria tempat 
rukytul hilal yang digunakan Badan Meteorolgi 
Klimatologi dan Geofisika (BMKG) untuk melakukan 
observasi hilal penentuan awal bula Kamariah. 
2. Menelaah sekaligus meninjau bagaimana relevansi dari 
keiteria tempat tersebut terhadap lokasi yang digunakan 
oleh internal Badan Meteorologi, Klimatologi, dan 
Geofisika (BMKG) dalam pengamatan hilal disetiap 
bulannya. 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Mendukung metode penentuan awal bulan kamariah dengan 
rukyat al-hilal dengan mempertimbangkan kelayakan 
tempat  rukyat sebagai salah satu faktor pendukung 
keberhasilannya.  
2.  Menjadi sebagai sebuah karya ilmiah yang dapat dijadikan 
acuan ataskriteria tempat rukyatul hilalyang sudah ada. 
 





Tulisan dalam Semiar Nasional Hilal 2009 oleh 
Muhammad Husni dan Rukman Nugraha yang 
berjudulPeran Serta BMKG dalam Kegiatan Hisab dan 
Rukyat di Indonesia.Pada tulisan tersebut telah diuraikan 
peran serta BMKG dalam kegiatan hisab  rukyat di 
Indonesia sejak 1972 hingga  saat ini, yaitu 
menginformasikan data terbit terbenam Matahari dan 
Bulan, fase-fase Bulan, peta ketinggian Hilal untuk 
seluruh dunia, peta ketinggian Hilal di Indonesia saat 
Matahari terbenam dan data ketinggian Hilal di kota-kota  
provinsi khusus untuk bulan Ramadhan, Syawal, dan 
Dzulhijjah serta informasi cuaca di lokasi rukyat. Namun 
dalam tulisan tersebut tidak menguaraikan tempat yang 
layak untuk melakukakan rukyatul hilal.
4
 
Pada tulisan tersebut memang menggunakan Badan 
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) sebagai 
Subjeknya, namun untuk objeknya berbeda dengan analisa 
yang dilakukan oleh penulis. 
                                                          
4
Muhammad Husni dan Rukman Nugraha, Peran Serta BMKG 
dalam Kegiatan Hisab dan Rukyat di Indonesia, Prosidings Seminar 





Dalam Jurnal Al-Ahkam; Jurnal Pemikiran Hukum 
Islam Vol 24, No. 1, April 2014 terdapat tulisan karya 
Muhammad Ma’rufin Sudibyo (Lembaga Pengkajian dan 
Pengembangan Ilmu Falak - Rukyatul Hilal 
Indonesia(LP2IF-RHI) Yogyakarta)  yang berjudul 
Observasi Hilal Di Indonesia Dan Signifikansinya Dalam 
Pembentukan Kriteria Visibilitas Hilal. Dalam tulisannya 
beliau memaparkan analisis tentang sebuah kriteria yang 
sangat mempengaruhi keberhasilan dalam rukyatul hilal 
sehingga terdapat sedikit persamaan yang dibahas oleh 
penulis, namun  kiteria yang di maksud disini adalah 
kriteria visibilitas hilal.  Analisis data menghasilkan 
kriteria visibilitas modern empiris yang disebut Kriteria 
Visibilitas Indonesia (kriteria RHI) dalam bentuk aD lebih 
besar sama dengan 0,099 DAz -1,490 DAz + 10,382. 
Selain itu beliau juga meredefinisi kuantitatif hilal bagi 
kawasan tropis, jika diurutkan sejak konjungsi hingga 
bulan separo maka fase-fase bulan diusulkan untuk 
menjadi: bulan gelap, hilal, bulan sabit, dan bulan separo.
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Dari ulasan tersebut bisa dilihat bahwa yang telah 
dianalisa oleh Muhammad Ma’rufin Sudibyo adalah 
Kriteria Visibilitas Hilal, dan tidak ada kaitannya dengan 
analisa yang penulis karyakan yaitu Kriteria Tempat 
Rukyatul Hilal. 
Pada tahun 2013 terdapat beberapa penelitian yang 
dilakukan oleh mahasiswa prodi ilmu falak.Penelitian- 
penelitian tersebut membahas tentang tempat rukyatul 
hilal di berbagai daerah, dengan tema uji akurasi 
kelayakan tempat rukyatul hilal.Diantaranya adalah 
Penelitian terkait tempat rukyatul hilal yang ditulis oleh 
Najib Ihda Bashofi, Kelayakan Pos Observasi Bulan Bukit 
Syeh Bela Belu Daerah Istimewa Yogyakarta Sebagai 
Tempat Rukyatul Hilal.Uji Kelayakan Pantai Kartini 
Jepara Sebagai Tempat Rukyatul HilalHasil oleh M. 
Zainul Musthofa, Kelayakan Pantai Pancur Alas Purwo 
Banyuwangi Sebagai Tempat Rukyatul Hilal oleh M. 
Syafiul Anam, Kelayakan Pantai Ujung Pangkah Gresik 
Sebagai Tempat Rukyatul Hilal oleh M. Bahauddin, dan 
masih banyak tempat lainnya.  
Dalam penelitian-penelitian yang dilakukan pada 





hilal dan menyimpulkan bahwa tempat tersebut layak 
untuk dijadikan tempat rukyatul hilal karena telah 
memenuhi parameter kelayakan tempat rukyatul hilaldan 
beberapa tempat tidak sedikit memperhatikan kriteria yang 
digunakan oleh Badan Meteorologi Klimatologi dan 
Geofisika (BMKG), namun bahasannya hanya sekitar 
melakukan uji kelayakan saja, tidak mencakup analisis 
asal mula adanya kriteria-kriteria tersebut. Berbeda 
dengan apa yang akan penulis lakukan yaitu menganalisis 
kriteria yang digunakan oleh Badan Meteorologi 
Klimatologi dan Geofisika (BMKG) satu-persatu. 
Skripsi.Noor Aflah, Parameter Kelayakan Tempat 
Rukyah (Analisis Terhadapa Pemikiran Thomas 
Djamaluddin Tentang Tempat Rukyah Yang Ideal.) Dari 
penelitiannya diketahui bahwa konsep pemikiran Thomas 
Djamaluddin mengenai kriteria tempat rukyah yang ideal 
bertumpu pada empat kriteria yang menjadi parameter 
primer dalam menilai kelayakan sebuah tempat 
rukyah.Yaitu pertama, tempat rukyat harus memiliki 
memiliki medan pandang terbuka mulai + 28,5° LU 
sampai dengan - 28,5° LS dari titik barat. Kedua, tempat 
rukyat harus bebas dari potensi penghalang baik fisik 





potensi gangguan cuaca.Keempat secara posisi geografis 




Dalam skripsi ini juga ditemukan kejanggalan oleh 
penyusunnya yakni terjadi kontradiksi statement pada 
kriteri ketiga dan keempat.Dimana pada kriteria ketiga 
menunjukkan bahwa tempat rukyat yang ideal adalah 
tempat yang berada di wilayah timur sedangkan 
berdasarkan kriteria keempat adalah tempat yang berada di 
wilayah barat. 
Dalam skripsi ini penulis menemukan persamaan 
dengan apa yang akan diteliti, yakni sama-sama 
menganalisis kriteria tempat rukyatul hilal. Hanya saja 
dalam skripsi tersebut menganut kriteria yang digunakan 
oleh Prof. Thomas Djamaluddin, sedangkan yang akan 
dianalisis oleh penulis adalah kriteria yang digunakan oleh  
Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika. 
Skripsi. Badrul Munir, Analisis Hasil Pengamatan 
Hilal Badan Meteorologi Klimatologi Dan Geofisika 
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(BMKG) Pusat Pada Tahun 2010-2015M. Dalam 
penelitian skripsinya, menjelaskan bahwa pengamatan 
hilal Badan Meteorolgi Klimatologi dan Gefisika (BMKG) 
telah memenuhi standar operasional pengamatan hilal 
dengan metode perhitungan yang akurat, lokasi 
pengamatan yang ideal, tenaga pengamat yang 
berkompeten, dan alat-alat pengamatan yang bagus.
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Dalam skripsi ini terdapat persamaan dengan skripsi 
yang akan diangkat oleh penulis, yakni sama-sama 
meneliti obyek yang bersumber dari instansi yang sama; 
Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG). 
Akan tetapi berbeda obyek yang dikajinya, pada kali ini 
akan membahas terkait kriteria tempat rukyatul hilal, 
sedangkan dalam skripsi ini membahas terkait hasil 
pengamatan hilal. 
Dari daftar penelitian yang sudah dilakukan di atas, 
tidakterdapat penelitian yang secara gamblang membahas 
tentang kriteria tempat rukyatul hilal yang digunakan oleh 
Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG). 
Maka dari itu penulis berniat melakukan penelitian tentang 
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“Studi Analisis Kriteria Tempat Rukyatul Hilal Menurut 
Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG”) 
E. Metode Penelitian 
Dalam penelitian kriteria tempat rukyatul hilal 
penulis menggunakan metode penelitian sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian inimenganalisis tia-tiap point kriteria 
tempat rukyatul hilal yang digunakan oleh Badan 
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika.Apakah 
semua point dalam kriteria tersebut sudah merupakan 
kriteria yang ideal dan representatif untuk semua 
lokasi.Selain itu penelitian ini juga menganalisis 
seberapa jauh relevansi kriteria tersebut terhadap 
lokasiyang ideal menurut penulis  yang digunakan oleh 
internal Badan Meteorologi, Klimatologi, dan 
Geofisika (BMKG).  
Oleh karena itupenelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif yang bersifat deskriptif, yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan point-point secara terperinci. 





Pada penelitian ini digunakan dua sumber data, yaitu 
data primer dan sekunder.Data primer adalah sumber 
data yang langsung dikumpulkan  peneliti dari sumber 
utamanya. Sumber primer yang digunakan oleh penulis 
berupa wawancara dan dokumentasi. . Rukman 
Nugraha selaku peneliti muda di Badan Meteorologi 
Klimatologi dan Geofisika (BMKG).Bpk. Suaidi Ahadi 
dan Bpk. Iswanuddin.Selain wawancara dengan pihak 
Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika 
(BMKG) Penulis juga melakukan wawancara 
denganBpk. KH.Slamet Hambali, Bpk. Mutoha 
Arkanuddin, dan Bpk. Ust.Syarif. 
Sedangkan data sekunder adalah dokumentasi dan 
literatur yang mendukung dalam penelitian 
ini.Dokumentasi yang dimaksud berupa data 
rekapitulasi hasil pengamatan hilal dari tahun 2015-
2017 yang diperoleh dari Bpk. Iswanuddin atas 
perintah langsung Bpk. Suadi Ahadi selaku Kepala 
Subbidang Seismologi Teknik, Geofisika Potensial, dan 






Adapun sumber data sekunder lainnya adalah semua 
hal yang berkaitan dengan kajian ilmu falak secara 
umum atau literatur lain yang dapat memberikan 
informasi berupa seluruh buku-buku, tulisan, artikel, 
jurnal atau dokumen lainnya, baik berkaitan secara 
langsung maupun tidak langsung dengan Badan 
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG).  
3. Teknik Pengumpulan Data 
Penulis melakukan  pengumpulan data dengan teknik 
sebagai berikut 
a. Wawancara 
Teknik wawancara dalam penelitian ini sangatlah 
penting dan memang diperlukan karena wawancara  
juga merupakan data primer yang digunakan 
penulis.Penulis melakukan wawancara langsung 
dengan pihak Badan Meteorologi Klimatologi dan 
Geofisika (BMKG) Pusatdengan informan yang telah 
disebutkan diatas dan pihak lainnya yang dianggap 
berkompeten untuk menjawab hal-hal yang berkaitan 
dengan kajian penelitian,seperti direktur Rukyatul Hilal 
Indonsia, Sekretaris Dewan Hisab Rukyat PERSIS, dan 





Penulis memilih teknik wawancara dikarenakan materi 
yang dijadikan objek analisa masih terlalu sedikit 
dijumpai dalam bentuk tulisan, baik jurnal, artikel, 
maupun buku. 
b. Dokumentasi. 
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ini  
dilakukan dengan cara pengumpulan beberapa 
informasi tentang data dan fakta yang berhubungan  
dengan masalah dan tujuan penelitian. Khususnya data 
yang diperoleh dari Badan Meteorologi Klimatologi 
dan Geofisika (BMKG)dan dapat juga berupa tulisan-
tulisan, berbagai buku, jurnal, majalah ilmiah, koran, 
artikel dan sumber dari internet, serta data ilmiah 
lainnya yang bertautan dengan penelitian yang telah 
ada sebelumnya.  
4. Metode Analisis data 
Sebelum menganalisis data penulis mengumpulkan 
hasil data yang diperoleh dari wawancara dan 
dokumentasi terlebih dahulu. Hal ini dilakukan supaya 
tidak terjadi kekeliruan dalam proses selanjutnya. 
Dalam menganalisis data, Penulis menggunakan 





menggambarkan konsep satu per satu point kriteria 
tempat rukyatul hilal menurut Badan Meteorologi 
Klimatologi dan Geofisika. 
Stelah itu penulis mencari lokasi ideal dari data 
rekapitulasi pengamatan hilal selama tiga 
tahun.Pencarian tersebut digunakan untuk menganalisa 
relevasi kriteria tempat rukyatul hilal oleh Badan 
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) 
dengan tempat-tempat yang telah dikualifikasikan 
sebagai lokasi ideal dalam melakukan pengamatan 
hilal. 
F. Sistematika Penulisan 
Secara garis besar, penulisan penelitian ini disusun 
per bab. Terdiri dari lima bab, dan setiap babnya terdapat 
sub-sub bab pembahasan dengan permasalahan-
permasalahan tertentu dengan sistematika sebagai berikut: 
BAB I :Pendahuluan 
Bab ini terdiri atas latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
telaah pustaka, metode penelitian, dan terakhir 
merupakan sistematika penulisan. 






Dalam bab ini menguraikan konsep umum rukyatul 
hilal awal bulan Kamariah yang berisi pembahasan 
tentang pengrtian rukyatul hilal, dasar hukum 
rukyatul hilal, Instansi yang berkontribusi dalam 
bidang hisab dan rukyah di Indonesia, pelaksanaan 
rukyatul hilal di Indonesia,  problem-problem 
rukyatul hilal dalam penentuan awal bulan 
kamariyah di Indonesia, serta kriteria tempat 
rukyatul hilal menurut beberapa instansi dan 
organisasi masyarakat. 
BAB III :Kriteria Tempat Rukyatul Hilal Menurut 
Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika 
(BMKG) 
Bab ini menguraikan sejarah BMKG, landasan 
hukum yang digunakan oleh BMKG terkait 
kewenangannya untuk ikut andil dalam penentuan 
awal bulan kamariah,kriteria tempat rukyatul hilal 
menurut Badan Meteorologi Klimatologi dan 
Geosfisika (BMKG), dan yang terakhir penyajian 
data Tempat dan Persentase Keberhasilan Rukyatul 






BAB IV :Analisis Kriteria Tempat Rukyatul 
HilalBadan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika 
(BMKG) 
Bab ini merupakan analisis mengenai kriteria tempat 
rukyatul hilal yang digunakan oleh Badan 
Meteorologi Klimatologi dan Geosfisika (BMKG) 
serta analisis terkait relevansikriteria tempat 
rukyatul hilal yang digunakan oleh Badan 
Meteorologi Klimatologi dan Geosfisika (BMKG) 
terhadap lokasi yang digunakan oleh internalBadan 
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) 
ketika melakukan pengamatan hilal. 
 
BAB V :Penutup 











RUKYATUL HILAL AWAL BULAN KAMARIAH 
A. Pengertian Rukyatul Hilal 
Secara etimologis, rukyatul hilal ini terdiri dari dua 
kata atau kaliamahdalam bahasa Arab, yaitu rukyat dan 
hilal.Rukyat ( تٚؤر) yang artinya melihat, dari kata kerja 
Ra‟a (ٖأر). Dalam Ra‟a (ٖأر) sendiri mempunyai beberapa 
mashdar, antara lain rukyan (بٚأر) dan rukyatan (تٚأر) 
.Rukyah yang berarti mimpi dan rukyatan yang berarti 
melihat dengan mata akal atau dengan hati. 
Semula pengertian rukyat adalah melihat hilal pada 
saat matahari terbenam pada akhir Sya‟ban atau 
Ramadhan, dalam rangka menentukan awal bulan 
kamariah berikutnya. Jika saat matahari terbenam pada 
akhir bulan tersebut hilal bisa disaksikanmaka malam dan 
keesokan harinya merupakan tanggal satu bulan baru, 
sedangkan jika hilal tidak terlihat maka malam itu dan 
keesokan harinya merupakan tanggal 30 bulan yang 
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Setelah rukyatul hilal ini berkedudukan sebagai 
penentu awal bulan Kamariyah, khususnya awal bulan 
Ramadhan dan Sya‟ban, kemudian setelah itu para ulama 
menambahkan bulan Dzulhijjah, karena didalmnya 
terdapat beberapa pelaksanaan ibadah bagi umat Islam, 
seperti puasa sunnah Tarwiyah dan Arofah, ibadah hari 
raya Idul Adha; penyembelihan hewan qurban, dan 
serangkaian ibadah haji bagi yang sedang 
melaksanakannya. Disamping itu rukyatul hilal juga 
berfungsi sebagai verifikasi atau pembuktian terhadap 
metode atau jenis-jenis hisab yang sudah dilakukan 
sebelumnya. 
Madzhab rukyah  ini sendiri  secara garis besar dapat 
dikategorikan menjadi dua macam yakni rukyat bil fi‟li 
dan rukyat bil ilmi. Terhadap dua jenis rukyah ini terdapat 
sedikit perbedaan dalam cara pendang melihat hilal.  
Rukyah bil fi‟li merupakan cara menyaksikan hilal 
pada saat tanggal 29 akhir bulan Kamariah secara 
langsung dengan menggunakan mata, sedangkan rukyat 
bil „ilmi adalah cara menyaksikan hilal tidak secara 
langsung atau dengan mata, namun dalam pandangan ini 





adanya hilal dengan cara mengetahuinya lewat jalan ilmu 
hisab, tanpa dibuktikan dengan observasi atau pengamatan 
secara langsung. 
Menurut madzhab rukyah dalam kaitannya dengan 
melihat hilal bersifat ta’abuddi - ghair al - ma’qul ma’na, 
yang berarti tidak bisa dirasionalkan, pengertiannya tidak 
dapat dikembangkan.Sehingga definisinya hanya berbatas 
pada melihat dengan mata telanjang.Dan dengan 




Hilal atau “bulan sabit”dalam “astronomi dikenal 
dengan nama Cresent, yaitu bagian bulan yang tampak 
terang dari bumi sebagai akibat cahaya matahariyang 
dipantulkan olehnyapada hari terjadinya ijtima‟ sesaat 
setelah matahari terbenam.”3 
Definisi hilal bisa beragam, tetapi bila itu bagian 
dari riset ilmiah, semua definisi itu semestinya saling 
melengkapi, bukan dipilih definisi parsial.“Hilal harus 
didefinisikan mulai dari metode sederhana rukyat tanpa 
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alat bantu sampai dengan alat canggih.Definisi lengkap 
misalnya, hilal adalah bulan sabit pertama yang teramati di 
ufuk barat sesaat setelah matahari terbenam, tampak 
sebagai goresan cahaya yang tipis dan bila menggunakan 
teleskop dengan pemroses citra bisa tampak sebagai garis 




Menurut Prof. Thomas Djamaluddin, kepala 
lembaga penerbangan dan antariksa nasional (LAPAN) 
bahwasannya ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 
dalam pengamatan hilal, antara lain : 
1.  Hilal adalah obyek yang redup dan mungkin hanya 
tampak sebagai segores cahaya. Sedapat mungkin 
mengkonfirmasikan dengan menggunakan binokuler 
atau teropong bila melihat obyek terang yang mirip 
bulan sabit tipis atau garis. 
2.  Pengamatan dari bangunan tinggi di tengah kota 
mempunyai resiko gangguan pengamatan akibat 
polusi asap, debu, dan cahayakota.  
3. Lokasi pengamatan dengan arah pandang ke barat 
yang tidak terbuka atau dipenuhi oleh pepohonan 
bukanlah lokasi yang baikuntuk pengamatan hilal. 
Daerah pantai yang terbuka ke arah baratadalah 
lokasi yang terbaik. 
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4.  Hal penting bagi rukyatul hilal adalah kemampuan 
untuk membedakan antara hilal dan bukan hilal. 
Sumpah memangpenting untuk menunjukkan 
kejujuran pengamat, tetapi belumcukup untuk 





Terhadap apa yang telah dikatakan oleh Prof. 
Thomas Djamaluddin diatas terdapat dua dari 4 point 
penting yang harus diperhatikan ketika sebelum 
melaksanakan rukyatul hilal. Dua point tersebut 
menekankan bahwa pemilihan tempat untuk pengamatan 
hilal haruslah tepat dan dengaan cara yang seksama.  
Rukyatul Hilal umumnya dilakukan di tepi pantai 
atau diatas dataran tinggi (seperti gunung atau bukit), 
karena kedua tempat tersebut adalahlokasi bebas halangan 
untuk melihat hilal di ufuk bagian barat.
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Ufuk ini sendiri bisa dibedakan menjadi tiga macam, 
yaitu; Ufuk Hakiki yakni bidang datar yang melalui titik 
pusat bumi dan membelah bola langit menjadi dua bagian 
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sama besar (separo diatas ufuk dan separonya lagi 
dibawahnya) sehingga jarak ufuk sampai titik zenith 
adalah 90˚, dan sampai titik nadir 90˚pula. Namun ufuk ini 
tidak dapat dilihat. Selanjutnya ada ufuk hissi atau horizon 
semu yaitu bidang datar yang  sejajar dengan ufuk hakiki 
melalui mata si pennjau.Kemudian yang terakhir adalah 
ufuk mar‟i atau horizon pandang yakni bidang datar yang 
trlihat oleh mata kita, dimana seakan-akan langit dan bumi 
bertemu.Sehingga bisa disebut dengan kaki langit.
7
 
B. Dasar Hukum Rukyatul Hilal 
1. Dasar Hukum dari Alqur‟an : 
a. Alqur‟an Surat Al- Baqarah ayat 189 
 ٍِ َع ََك ْٕ ُهئَْسٚ  ِتَّه ِْ َْلْا أ ِسبَُِّهن ُجْٛ ِقا َٕ َي َٙ ِْ  ُْمق 
 ِّجَحْن  ُْحَأخَْ َ ِبب ُِّربْنا َسْٛ َن َٔ ْإ ِر ْٕ ُُٓظ ٍْ ِي َث ْٕ ُُٛبْناْ َب
قَّحا ٍِ َي َِّربْنا ٍَّ ِكن َٔ  ٗ ُٕحأٔ ْا َْبا ٍْ ِي َث ْٕ ُُٛبْنإِٓب 
 َب  ْإُقَّحأ۞ ٌَ ْٕ ٌِحهُْفح ْىُكَّهََعن الله 
“Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit 
(hilal), katakanlah, "Bulan meupakan 
penunjukwaktu bagi manusia, serta waktu-waktu-
waktu berhaji” dan kebaikan bukanlah masuk rumah 
dari belakang.akan tetapi masukilah rumah lewat 
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Dengan melihat hilal ini, mereka bisa 
menentukan awal bulan Ramadlan dan saat berakhirnya 
kewajiban puasa.“Terutama sekali hilal dipakai untuk 
menentukan waktu haji. Hal ni untuk menentukan 
apakah haji dilakukan secara ada‟( tepat pada 
waktunya) atau qada‟ (diluar waktu dan tidak sah 
melakukanya). Maka hal ini tidak mungkin 
dimanfaatkan jika hilal itu tetap pada bentuknya”.9 
2. Dasar Hukum dari Hadits : 
a. Hadits Riwayat Imam Bukhori 
 َح َّذ  َث َُ َا ب َد ُو  َح َّذ  ُجْع ًِ َس ََلبق ِدَبِٚز ٍُ ْب ُذًَحُي َبَُثذَح ٌَتبْعُش َبَُث
 َبَبأ ْٔ َا َىَّهَس َٔ  ِّ ْٛ َهَع ُالله ّٗهَص ُٙ َِبُنا َلَبق ُل ْٕ َُقٚ ُُّْ َع ُالله َٗ ِضَر َةَرْٚ َُرْ
 ِىِسَبقْنا َُٕبا َلَبقالله ّٗهَص  ىَّهَس َٔ  ِّ ْٛ َهَعَفأ َٔ  ِّ َِخْٚؤُِرن ْٕ ُي ْٕ ُص ِط ِّ َِخْٚؤُِرن ْٔ ُر
 ٍَ ْٛ ِثََلَث ٌَ َببْعَش َة َّذِع ا ْٕ ُه ًِ َْكأف  ْىُكْٛ َهَع َّىُغ ٌْ ِإف٘ربخبنا ِأر()
10
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“Bercerita kepada kami Adam bercerita kepada kami 
Syu‟bah bercerita kepada kami Muhammad bin 
Ziyad dia berkata saya menedengar Abu Hurairah 
dia berkata Nabi SAW bersabda atau berkata Abu 
Qasim SAW berpuasalah kamu karena melihat hilal 
dan berbukalah karena melihat hilal pula, jika hilal 
terhalang oleh awan terhadapmu maka genapkanlah 
bulan Sya‟ban tiga puluh hari.” (HR. al-Bukhari).” 
Inti dari Hadits ini, bahwa penentuan puasa 
Ramadhan harus didasarkan sistem rukyat pada tanggal 
29 Sya‟ban malam 30. Jika hilal terlihat maka keesokan 
harinya berpuasa; dan jika tidak terlihat, maka umur 
bulan Sya‟ban harus digenapkan 30hari baru kemudian 
esoknya berpuasa atas dasar istikmal 
Sabda Nabi Muhammad SAW fain ghumma 
alaikum juga menunjukkan bahwa maksud dari kata 
rukyat tersebut adalah melihat dengan mata, dan tidak 
ada alasan memaknai kata tersebut dengan melihat 
melalui akal. Jika yang dimaksud rukyat dalam hadits 
tersebut adalah adalah melihat dengan akal (atau ilmu) 





sedangkan diketahui kata al-ighmam digunakan untuk 
maksud menutupi dari pandangan mata.
11
 
b. Hadits Riwayat Bukhari Muslim 
 َلَبق . َٙ َْحٚ َبَُث َّذَح  َر ًَ ُع ٍِ ْبا ٍِ َع ٍِعفَب  ٍْ َع ٍِكنبَي َٗهَع ُثْأَرق : َبُْٓ َع ُالله َٗ ِضَر ِّٙ ِبَُّنا ٍِ َع ّٗهَص
لَبَقف ٌَ بَضَيَر َرَكَر ُ َََّّا :َىَّهَس َٔ  ِّ ْٛ َهَع ُالله:( َح َلْ ُص َّٗخَح ْٕ ُي ْٕ ِطُْفح َلْ َٔ  ََللَِٓ ْنا ا ُٔ ََرح َّٗخَح ا ْٔ ُر
 ُِ ْٔ ََرح .  ْىُكْٛ َهَع َّىُغ ٌْ ِإف  ُّن ْٔ ُرُذْقَبف)) )ىهسًنبْأر
12 
“Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya ia 
berkata, saya telah membacakan kepada Malik dari 
Nafi' dari Ibnu Umar radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa beliau 
menyebutkan Ramadlan, dan beliau pun bersabda: 
"Janganlah kalian berpuasa hingga kalian melihat Hilal 
(bulan bati) dan jangan pula berbukan hingga 
melihatnya (terbit) kebali. Namun, jika bulan itu 
tertutup dari pandanganmu, makan perkirakanlah."” 
 
Imam Nawawi dalam Al-Majmu‟ berkata, “ 
Imam Ahmad dan sebagian kecil ulama berkata, bahwa 
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masksud dari perkirakanlah ialah sempitkanlah dan 
perkirakanlah ia berada di bawah awan” sedangkan 
Imam Abu Hanifah, Syafi‟i, dan jumhur salaf dan 
kholaf berkata, “Maksud perkirakanlah‟ adalah 
perkirakanlah ia atas sempurna 30 hari“13 
C. Instansi yang Berkonstribusi dalam Hisab Rukyah di 
Indonesia 
1. Badan Hisab Rukyat Kementrian Agama Republik 
Indonesia 
Badan Hisab dan Rukyat adalah sebuah badan 
yang dibentuk pemerintah (dalam hal ini Kementerian 
Agama RI) yang bertugas untuk memberikan saran 
kepada Menteri Agama dalam penetapan tanggal bulan-
bulan kamariah, khususnya penentuan awal Ramadan, 
dan 1 Syawal (Idul Fitri), serta tanggal 9 dan 10 
Zulhijah.“Pembentukan badan ini didasarkan atas SK 
Kementrian Agama No.76 Tahun 1972 tentang 
Pembentukan Badan Hisab dan Ru‟yah Departemen 
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Agama, atas pertimbangan yang diusulkan oleh 
Direktorat Peradilan Agama.”14 
Pada tanggal 2 April 1972, Direktur Peradilan 
Agama dmenyampaikan kepada Bapak Menteri Agama 
daftar nama anggota, baik anggota tetap maupun 
anggota tersebar. Kemudian pada tanggal 16 Agustus 
1972 dikeluarkan SK Menteri Agama No. 76 tahun 




2. Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika 
(BMKG) 
Sejak Badan Hisab Rukyat didirikan pada tahun 
1972 sampai sekarang. Badan Meteorologi, 
Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) menjadi anggota 
tetap dan berperan aktif dalam Musyawarah Kerja 
Badan Hisab Rukyah Departemen Agama RI. Tugas 
utama Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika 
(BMKG) dalam Musyawarah Kerja BHR adalah 
menyiapkan data peta garis ketinggian hilal 0 derajat. 
Data ini sangat diperlukan untuk pembuatan Taqwim 
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3. Rukyatul Hilal Indonesia (RHI) 
Lembaga Pengkajian dan Pengembangan Ilmu 
Falak Rukyatul Hilal Indonesia (LP2IF RHI)yang lebih 
dikenal dengan sebutan RHI adalah sebuah lembaga 
swadaya masyarakat yang memfokuskan diri  pada 
pengkajian, pengembangan dan sosialisasi Ilmu Falak 
di Indonesia. Lembaga yang berdiri di kota Yogyakarta 
ini, menghimpun para pemerhati dan ahli hisab rukyat 
dari seluruh wilayah Indonesia untuk selanjutnya saling 
berkomunikasi, berinteraksi, belajar dan saling 
menyampaikan infomasi berkenaan dengan ilmu hisab-
rukyat atau Ilmu  Falak. Pada 1 Muharram 1427 H atau 
bertepatan dengan 31 Januari 2006 di Yogyakarta, 
Rukyatul Hilal Indonesia resmi didirikan yang dimotori 
oleh Mutoha Arkanuddin awal dimulainya langkah. 
Pada saat itu beliau sedang menjabar sebagai ketua 
Jogja Astro Club (JAC).
17
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Pada tanggaal 13 Desember 2008, RHI secara 
resmi telah terdaftar dan menjadi lembaga yang diberi 
nama Lembaga Pengkajian dan Pengembangan Ilmu 
Falak (LP2IF) Rukyatul Hilal Indonesia (RHI). Hal ini 
berdasarkan akta notaris Nomor: 02/Tanggal 13 




4. Lembaga Falakiyah Nahdlatul Ulama 
Dalam dua bulan pasca Muktamar Situbondo, 
kebutuhan terkait rukyatul hilal akhirnya diwujudkan 
dengan pembentukan sebuah lajnah.Lajnah tersebut 
dinamakan Lajnah Falakiyah Nahdlatul 'Ulama 
(disingkat LFNU).Diresmikan oleh KH Radli Soleh 
(Wakil Rois Aam PBNU 1984-1989) pada 26 Januari 
1985. 
Program pokok Lajnah Falakiyah ini meliputi; 
kajian keagamaan yang berkaitan dengan masalah 
falakiyah, pendidikan dan pelayanan informasi 
falakiyah, dan penerbitan almanak NU. 
Pada Muktanar Jombang 2015, diputuskan bahwa 
seluruh Lajnah dinamakan ulang menjadi Lembaga dan 







berada di bawah naungan Tanfidziyah PBNU. Sehingga 
nama Lajnah Falakiyah pun berubah menjadi Lembaga 
Falakiyah. Dengan kepemimpinan yang masih 
dipegang oleh Drs. KH.Ghozali Masroeri.
19
 
5. Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional  
(LAPAN ) 
Selain Badan Meteorologi Klimatologi dan 
Geofisika (BMKG), Lembaga Penerbangan dan 
Antariksa Nasional(LAPAN) yang dikepalai oleh 
professor riset astronomi dan astrofisika Thomas 
Djamaluddin mempunyai peran penting dalam 
penentuan awal bulan kamariah, karena juga 
merupakan anggota dari Tim Hisab Rukyah 
Kementrian Agama.  
Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional 
(LAPAN) mempunyai acuan tersendiri dalam hal 
menentukan visibilitas hilal, kriteria tersebut 
dinamakan “Kriteria Hisab-Rukyat Indonesia” dengan 
kriteria sederhana yaitu; Jarak sudut bulan-matahari > 
6,4˚ dan Beda tinggi bulan-matahari > 4˚. Kriteria 
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tersebut diambil dari Limit Danjon 6,4 dari Odeh dan 
beda tinggi bulanmatahari dari Ilyas, Caldwell dan 
Laney,dan Sudibyo yaitu minimal 4˚. Dengan demikian 




6. Planetarium Jakarta 
Planetarium dan Observatorium Jakarta sejak 
tahun 2017 menjadi bagian dari Unit Pengelola Pusat 
Kesenian Jakarta Taman Ismail Marzuki (UP PKJ 
TIM). Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Provinsi DKI 
Jakarta secara formal telah memberikan kontribusi 
nyata dalam kegiatan perhitungan dan pengamatan 
Bulan sabit  usia muda (Hilal) sebagai media informasi 
dan konfirmasi telah masuknya bulan hijriyah sejak 
tahun 1974 sampai sekarang, juga berkolaborasi dengan 
ragam instansi seperti Kementerian Agama, 
Observatorium Bosscha ITB, LAPAN, BMKG, dll.
21
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D. Manajemen Rukyat 
1. Persiapan 
Untuk mempersiapkan segala sesuatu yang 
dibutuhkan di tempat pelaksanaan rukyatul hilal 
haruslah sudah selesai saat sebelum menjelang matahari 
tenggelam, karena pengamatan itu sendiri dimulai 
ketika beberapa menit sebelum tenggelamnya 
matahari.Hal ini dilakukan untuk melatih mata agar 
melihat perubahan-perubahan kontras cahaya langit. 
Kegiatan yang termasuk dalam perencanaan 
penyelenggaraan rukyatul hilal adalah : 
a. Menentukan lokasi 
Rukyah umumnya dilakukan ditepi pantai atau 
diatas dataran tinggi seperti gunung atau bukit, 
karena kedua tempat tersebut merupakann lokasi 




Pemilihan tempat juga seharusnya berada 
ditempat yang tinggi, karena hal ini membuat garis 
ufuk akan semakin rendah. Dengan demikian hilal 
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(relative terhadap ufuk) akan terlihat semakin tinggi. 
Karena semakin tinggi maka hilal mempunyai 
peluang lebih besar untuk terlihat.
23
 
Dari beberapa aspek yang harus dipersiapkan 
pada tahap perencanaan ini hampir semuanya 
bertumpu pada tempat dimana akan dilakukan 
observasi pengamatan hilal. Untuk pencarian data 
perhitungan maka diperlukan data yang berada pada 




b. Menentukan waktu 
Dalam menentukan waktu pada persiapan atau 
perencanaan ini diperlukan penunjuk waktu atau jam 
yang tepat, agar setiap perbuatan yang berhubungan 
dengan waktu dapat diperhitungkan.
25
 
Untuk mencocokkan waktu bisa dilakukan 
dengan menyesuaikan waktu daerah tersebut dengan 
waktu sipil yang digunakan oleh Televisi Republik 
Indonesia (TVRI) dan Radio Republik Indonesia 
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(RRI) dalam siarannya, atau bisa juga menggunakan 
jam yang sesuai dengan waktu di BMKG. 
c. Menentukan para pelaksana 
Agar pelaksana rukyatul hilal itu terkoordinasi 
sebaiknya dibentuk suatu tim pelaksana rukyat. Tim 
ini hendaknya terdiri dari unsur-unsur terkait, 
misalnya Departemen Agama (sebagai koordinator), 
Pengadilan Agama, Organisasi Masyarakat, Ahli 




d. Menentukan alat-alat 
1.) Altimeter 
Adalah alat pengukur tinggi suatu 
tempat.Alat ini bersifat barometrik, artinya 
pengukuran tinggi tempat yang didasarkan 
pada tekanan udara tempat tersebut 
dibandingkan dengan tempat lainnya.
27
 
Dalam penggunaan altimeter sebelumnya 
dianjurkan untuk melakukan kalibrasiterlebih 
dahulu, yakni dengan caramengoperasikan 
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altimeter di bibir pantai dan pada alat tersebut 
disetting angka menunjukkan 0mdpl (meter 
diatas permukaan laut). 
2.) Gawang Lokasi 
Gawang lokasi merupakan alat yang 
digunakan untuk menentukan perkiraan 
dimana hilal bisa terlihat.Gawang lokasi ini 






3.) Pemotret Bintang dan Pesawat Equatorial 
Pemotret bintang adalah alat pemotret yang 
dapat mengambil gambar suatu benda 
langit.Alat ini harus ditempatkan pada 
teropong yang ditujukan tepat pada benda 
langit tersebut, teropong tersebut dinamakan 
dengan “Pesawat Equatorial” yaitu sebuah 
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gawang  terdiri dari dua buah tiang yang terbuat dari besi 
dengan tinggi yang sama dengan tiang pengincar. Puncak kedua tiang 





teropong yang sumbunya diletakkan searah 
dengan sumbu langit.Sehingga koordinat yang 





Alat yang digunakan untuk menentukan 
tinggi dan azimuth suatu benda langit.Alat ini 
mempunyai dua sumbu, yaitu sumbu vertikal 
untuk melihat skala ketinggian dan sumbu 
horizontal untuk melihat skala azimuthnya, 
sehingga teropong yang digunakan untuk 




5.) Rubu‟ Mujayyab 
“Rubu‟ atau Rubu‟ Mujayyab adalah alat 
hitung yang berbentuk seperempat 
lingkaransehingga ia dikenal pula dengan 
kuadrant yang artinya seperempat.”32 
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Saat pelaksanaan rukyatul hilal, rubu’al-
mujayyab digunakan untuk mengukur sudut 
ketinggian hilal(irtifa').   
6.) Teleskop 
Teleskop atau Teropong adalah alat optik 
yang digunakan untuk melihat benda-benda 
langit yang jauh dan kecil, agar menghasilkan 
bayangan yang besar dan jelas.
33
 
Teleskop yang cocok digunakan untuk 
rukyat adalah teleskop yang memiliki diameter 
lensa (cermin) cukup besar agar dapat 
mengumpulkan cahaya lebih banyak. 
 
7.) Binokuler 
Alat yang dipakai untuk membesarkan 
benda jauh dengan melewati tampilan dua 
rentetan lensa dan prisma yang 
berdampingan.Prisma dipergunakan untuk 
mengembalikan tampilan dan memantulkan 
cahaya lewat refleksi internal total.Dapat 
dikatakan binokular karena terdiri dari dua 
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teleskop yang dijadikan satu, menghasilkan 




Dalam pelaksanaan rukyatul hilal fungsi 
dari keberadaan radio sangatlah penting, yaitu 
digunakan untuk mencocokkan waktu dan 
member laporan dengan cepat. 
Untuk pelaksanaan rukyatul hilal 
sebenarnya tidak hanya membutuhkan alat-alat 
yang telah disebutkan diatas saja, namun 
masih banyak alat lagi yang menunjang 
keberhasilan dalam melihat hilal, seperti 
kalkulator scientific,GPS (Global Positioning 
System), komputer untuk membuka beberapa 
aplikasi semisal Stellarium, jam digital, 
kompas, dan lainnya. 
e. Menentukan data perhitungan yang sesuai dengan 
geografisnya 
                                                          
34
Wkipedia, 
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Untuk menentukan data perhitungan, dibutuhkan 
data lokasi pengamatan  yang tepat. Ketepatan lokasi 
yang dimaksud adalah ketinggian tempat dan letak 
geofrafisnya; lintang dan bujur.  Karena jika letak 
geografisnya berbeda maka kedudukan (ketinggian 
dan azimuth) benda yang akan diamati juga akan 
berbeda.  
Ketinggian hasil perhitungan tersebut sebelum 
dijadikan pedoman untuk merukyah hilal, harus 
dikoreksi terlebih dahulu terhadap pengaruh paralaks 
geosentris (paralaks horizon), refraksi, ketinggian 




2. Pelaksanaan Rukyat 
a. Penentuan Ketinggian dan Azimuth. 
Petunjuk utama yang harus dipunyai oleh seorang 
pengamat ialah selisih azimuth dan ketinggian bulan 
pada saat matahari terbenam, yang sudah 
dipersiapkan sebelumnya.Tanpa menggunakan hasil 
perhitungan atau hisab tentang azimuth dan 
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ketingigian itu, sulit untuk mencari letak bulan yang 
sesungguhnya dan dugaan bisa jatuh kepada objek 
lain yang terlihat seperti awan yang terang.
36
 
b. Pengamatan Hilal 
Mata diarahkan untuk melihat matahari yang 
menjelang terbenam, kadang-kadang juga kontak 
mata secara langsungpun tidak akan beresiko yang 
membahayakan mata karena adanya ketebalan 
atmosfir di sepanjang horizon. Matahari dikatakan 
mulai terbenam ketika piringan paling bawah 
matahari telah menyentuh horizon, dan puncaknya 
adalah ketika piringan matahari paling atas telah 
melewati horizon.Pada saat itu kita masih bisa 
melihat terangnya langit dan mengamati 
kemungkinan terlihatnya hilal disepanjang sekitar 
ufuk, cahaya inilah yang disebut dengan senja, 




Pada keadaan cuaca baik, cahaya senja itu betul-
betul menghilang ketika titik pusat matahari telah 
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mencapai sekitar 18˚ di bawah ufuk, ini berarti sejak 
saat itu ufuk sudah tidak bisa terlihat lagi.
38
 
3. Laporan Hasil Rukyatul Hilal 
Ada dua macam prosedur dalam menyampaikan 
laporan hasil pelaksanaan rukyatul hilal, yaitu prosedur 
struktural dan non struktural. 
Adapun yang dimaksud dengan prosedur struktural 
adalah laporan bulanan dan tahunan yang disampaikan 
oleh Pengadilan Agama kepada Pengadilan Tinggi Agama  
dan kepada Ditbinpera Islam, atau laporan tahunan dari 
pengadlan Tinggi Agama kepada Ditbinpera Islam, yang 
memuat kegiatan rukyat yang dilakukan oleh seluruh 
Pengadilan Agama yang ada di wilayah yurisdiksinya. 
Sedangkan yang dimaksud prosedur non struktural 
adalah laporan yang langsung disampaikan ke pusat diluar 
laporan bulanan atau tahunan. Ada dua macam laporan 
yang disampaikan dengan proses non structural yaitu : 
a. Laporan lisan untuk kepentingan penentuan 
awal bulan Ramadhan / Syawal. 
b. Laporan tulisa untuk kepentingan teknis hisab 
rukyat. 
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E. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Rukyatul Hilal 
1. Pengamat  
Pengamat tidak jarang mengalami halusinasi saat 
melakukan observasi hilal. Gejala halusinasi ini 
merupakan proses psikis dari diri pengamat. Maka pada 
saat itulah terjadi rangsangan ke otak, sehingga terbentuk 
kesan melihat.Rangsangan psikis ini bisa disebabkan 
karena sugesti atau otosugesti yang disebabkan karena 




Atmosfer mempunyai pengaruh terhadap cahaya 
hilal, partikel atau molekul yang terdapat di atmosfer bisa 
membiaskan cahaya hilal, mengurangi kecerahan cahaya 
sehingga akan membuat para pengamat kesulitan dalam 
mengamatiketampakannya. Meskipun hilal berada di atas 
ufuk saat matahari terbenam ia belum tentu bisa diamati.
40
 
3. Alat optik 
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Hilal pada umumnya hanyalah berbentuk bulan sabit 
yang sangat tipis dan cahayanya pun juga sangat redup. 
Ditambah pengamatan dilakukan sekitar saat matahari  
terbenam sehingga akan terganggu oleh cahaya senja. 
Maka dari itu dibutuhkan teknologi berupa alat optik yang 
canggih untuk mempermudah penglihatan. 
4. Tempat observasi 
Pada dasarnya tempat yang baik untuk mengadakan 
observasi awal bulan adalah tempat yang memungkinkan 
pengamat dapat mengadakan observasi di sekitar tempat 
terbenamnya Matahari. Pandangan pada arah itu sebaiknya 
tidak terganggu, sehingga horizon akan terlihat lurus pada 
daerah yang mempunyai azimuth 240° sampai 300°. 
Daerah itu diperlukan terutama jika observasi Bulan 
dilakukan sepanjang musim dengan mempertimbangkan 




Apabila pengamatan teratur diperlukan, maka 
tempat itu pun harus memiliki iklim yang baik untuk 
pengamatan.Indonesia mempunyai iklim tropik basah 
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yang dipengaruhi oleh angin monsun Barat dan monsun 
Timur. Dari bulan November hingga Mei, angin bertiup 





Di udara terdapat banyak partikel yang dapat 
menghambat pandangan mata terhadap hilal, seperti kabut, 
hujan, debu, dan asap. Gangguan-gangguan ini 
mempunyai dampak terhadap pandangan pada hilal, 
termasuk mengurangi cahaya mengaburkan citra dan 
mengaburkancahaya hilal. Dengan demikian kondisi cuaca 




7. Cahaya bulan sabit 
Bulan yang akan dirukyah merupakan bulan sabit 
yang sangat tipis dan redup, selain itu juga dilakukan 
sekitar saat matahari terbenam. Keadaan langit mulai 
berubah, namun cahaya langit senja masih cukup terang 
sehingga menyulitkan kita untuk untuk dapat melihat hilal, 
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dan cahaya bulan sabit ini akan sulit teramati karena 
terganggu oleh cahaya rembang petang. 
8. Objek astronomis lainnya 
Dalam perencanaan rukyatul hilal, perlu 
diperkirakan juga objek-objek astronomis selain hilal dan 
matahari yang posisinya berdekatan dengan bulan serta 
kecerlangannya tidak berbeda jauh dengan hilal atau 
bahkan lebih cerlang dari pada hilal.Objek astronomis ini 
dapat berupa planet dan bintang.
44
 
F. Kriteria Tempat Rukyah dari Beberapa Lembaga 
Prof. Thomas Djamaluudin, Kepala Lembaga 
Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN) 
mengemukakan bahwasannya dalam menentukan tempat 
rukyatul hilal sebaiknya memenuhi kriteria sebagai 
berikut: 
1. tempat rukyat harus memiliki memiliki medan pandang 
terbuka mulai + 28,5° LU sampai dengan - 28,5° LS 
dari titik barat. 
2.  Tempat rukyat harus bebas dari potensi penghalang 
baik fisik maupun non fisik. 
3. tempat rukyat harus bebas dari potensi gangguan cuaca.  
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4. secara posisi geografis tempat rukyat tersebut memang 




Kemudian dari direktur Rukyatul Hilal Indonesia 
(RHI) sekaligus pendiri Jogja Astro Club (JAC), Mutoha 
Arkanuddin bertutur bahwa standar operasional prosedur 
(SOP) untuk tempat rukyah setidaknya yang pertama 
mengenai ufuk, yakni batas ufuk mar‟i harus menjangkau 
matahari dan bulan saat terbenam. Kedua, lokasi berada di 
pantai atau di bukit tidak berada ditengah kota. Dan yang 
terakhir tempat tersebut harus accessible (mudah diakses) 




Selain dari instansi yang telah disebutkan diatas,ada 
juga beberapa Organisasi Masyarakat seperti Persatuan 
Islam (PERSIS) dan Nahdlatul Ulama. Dalam penentuan 
tempat untuk rukyatul hilal mereka juga mempunyai 
kriteria sendiri.Dalam Persatuan Islam (PERSIS) terdapat 
juga beberapa kriteria untuk menentukan lokasi rukyatul 
hilal.Bahkan Persatuan Islam (PERSIS) telah mempunyai 
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markas untuk pengamatan tetap tiap bulannya, yaitu 
didaerah Sukabumi. Untuk kriteria tempat rukyatul hilal 
yang dipegang oleh Persatuan Islam (PERSIS) antara lain; 
pertama jauh dari perkotaan, dan kedua horizon (ufuk) 




Sedangkan Nahdlatul Ulama mempunyai lembaga 
tersendiri yang mengatur segala hal teknis yang berkaitan 
dengan rukyatul hilal, yakni Lembaga Falakiyah. 
Dilembaga tersebut tidak mengatur secara mendetail untuk 
kriteria tempat rukyatul hilal, disitu diatur dalam buku 
Pedoman Rukyat Dan Hisab Nahdlatul Ulama‟ yang 
ditetapkan berdasarkan SK PBNU NO. 311/A.II.03/I/1994 
Pedoman Operasional Penyelengaraan Rukyat bil Fi’li di 
Lingkungan Nahdlatul Ulama pasal 2 huruf b; lokasi yang 
digunakan sebelumnya telah berhasil melihat hilal, secara 
geografis dan astronomis lokasi dimaksud memungkinkan 
terjadinya rukyat,kemudian tempat tersebut juga telah 
diusulkan oleh PWNU/PCNU ( Lembaga Falakiyah 
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama).  
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Namun dalam pedoman tersebut hanya dijelaskan 
secara umum, belum dijelaskan penjabaran dari kata 
secara geografis dan astronomis.Yang terpenting menurut 
Lembaga Falakiyah sendiri adalah posisi bulan tidak 
terhalang baik ke utara atau ke selatan dari titik 
barat.Tidak juga mempermasalahkan tempat apakah 
didekat atau jauh dari pantai. Hal ini diutarakan oleh K.H. 
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KRITERIA TEMPAT RUKYATUL HILAL MENURUT 
BADAN METEOROLOGI, KLIMATOLOGI, DAN 
GEOFISIKA (BMKG) 
A. Sejarah Berdirinya Badan Meteorologi Klimatologi 
dan Geofisika 
Sejarah pengamatan meteorologi dan geofisika di 
Indonesia dimulai pada tahun 1841 diawali dengan 
pengamatan yang dilakukan secara perorangan oleh Dr. 
Onnen, Kepala Rumah Sakit di Bogor. Tahun demi tahun 
kegiatannya berkembang sesuai dengan semakin 
diperlukannya data hasil pengamatan cuaca dan 
geofisika.Pada tahun 1866, kegiatan pengamatan 
perorangan tersebut oleh Pemerintah Hindia Belanda 
diresmikan menjadi instansi pemerintah dengan nama 
MagnetischenMeteorologisch Observatorium atau 




Guna mengembangkan instansi ini, pada tahun 1879 
dibangun sebuah jaringan penakar hujan sebanyak 74 
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stasiun pengamatan di pulau Jawa, dan 44 stasiun di luar 
Jawa. Hingga pada akhirnya tahun 1902 pengamatan 
medan  magnet bumi dipindahkan dari Jakarta ke Bogor.
2
 
Pada masa pendudukan Jepang antara tahun 1942 
sampai dengan 1945, nama instansi meteorologi dan 
geofisika diganti menjadi KishoKausoKusho. Akan tetapi 
setelah kemerdekaan Indonesia pada tahun 1945, instansi 
ini dipecah menjadi dua yakni pertama Biro Meteorologi 
yang berada di lingkungan Markas  Tertinggi Tentara 
Rakyat Indonesia di Yogyakarta. Kedua Jawatan 
Meteorogi  dan Geofisika yang dibentuk dibawah 
Kementerian Pekerjaan Umum dan Tenaga di Jakarta
3
 
Pada tanggal 21 Juli 1947 Jawatan Meteorologi dan 
Geofisika diambil alih oleh Pemerintah Belanda dan 
namanya diganti menjadi Meteorologischen Geofisiche 
Dienst. Sementara itu, ada juga Jawatan Meteorologi dan 
Geofisika yang dipertahankan oleh Pemerintah Republik 
Indonesia, kedudukan instansi tersebut di Jl. Gondangdia, 
Jakarta. Pada tahun 1949, setelah penyerahan kedaulatan 
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negara Republik Indonesia dari Belanda, Meteorologis 
chen Geofisiche Dienst diubah menjadi Jawatan 
Meteorologi dan Geofisika dibawah Departemen 
Perhubungan dan Pekerjaan Umum.
4
 
Selanjutnya, pada tahun 1950 Indonesia secara resmi 
masuk sebagai anggota Organisasi Meteorologi Dunia 
(World MeteorologicalOrganization atau WMO) dan 
Kepala Jawatan Meteorologi dan Geofisika menjadi 
PermanentRepresentativeof Indonesia with WMO.Pada 
tahun 1955 Jawatan Meteorologi dan Geofisika diubah 
namanya menjadi Lembaga Meteorologi dan Geofisika di 
bawah Departemen Perhubungan, dan pada tahun 1960 
namanya dikembalikan menjadi Jawatan Meteorologi dan 
Geofisika di bawah Departemen Perhubungan Udara. 
Pada tahun 1965, namanya diubah menjadi 
Direktorat Meteorologi dan Geofisika, kedudukannya 
tetap di bawah Departemen Perhubungan Udara.Pada 
tahun 1972, Direktorat Meteorologi dan Geofisika diganti 
namanya menjadi Pusat Meteorologi dan Geofisika, suatu 
instansi setingkat eselon II di bawah Departemen 
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Perhubungan, dan pada tahun 1980 statusnya dinaikkan 
menjadi suatu instansi setingkat eselon I dengan nama 
Badan Meteorologi dan Geofisika, dengan kedudukan 
tetap berada di bawah Departemen Perhubungan.
5
 
Pada tahun 2002, dengan keputusan Presiden RI 
Nomor 46 dan 48 tahun 2002, struktur organisasinya 
diubah menjadi Lembaga Pemerintah Non Departemen 
(LPND) dengan nama tetap Badan Meteorologi dan 
Geofisika.
6
Terakhir, melalui Peraturan Presiden Nomor 61 
Tahun 2008, Badan Meteorologi dan Geofisika berganti 
nama menjadi Badan Meteorologi, Klimatologi, dan 




Pada tanggal 1 Oktober 2009 Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 2009 tentang 
Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika disahkan oleh 
Presiden Republik Indonesia, Susilo Bambang 
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Yudhoyono. Sekarang ini di BMKG ada 4 deputi, yaitu : 
Deputi Meteorologi, Deputi Geofisika, Deputi 
Klimatologi, dan Deputi Instrumen, Kalibrasi, Enginering 
dan Komunikasi. 
1. Tugas dan Fungsi pokok 
Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika 
(BMKG) mempunyai status sebuah Lembaga Pemerintah 
Non Departemen (LPND), dipimpin oleh seorang Kepala 
Badan.Peraturan Presiden No. 61 tahun 2008 pasal 2  
menyebutkan bahwa Badan Meteorologi Klimatologi dan 
Geofisika(BMKG) mempunyai tugas : melaksanakan 
tugas pemerintahan di bidang Meteorologi, Klimatologi, 
Kualitas Udara dan Geofisika. 
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana yang 
dimaksud dalam pasal 2 tersebut, Badan Meteorologi, 
Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) menyelenggarakan 
fungsi – fungsinya. 
a. Perumusan kebijakan nasional dan kebijakan umum di 
bidang meteorologi, klimatologi, dan geofisika. 
b. Perumusan kebijakan teknis di bidang meteorologi, 
klimatologi, dan geofisika 
c. Koordinasi kebijakan, perencanaan dan program di 





d. Pelaksanaan, pembinaan dan pengendalian observasi, 
dan pengolahan data dan informasi di bidang 
meteorologi, klimatologi, dan geofisika. 
e. Pelayanan data dan informasi di bidang meteorologi, 
klimatologi, dan geofisika. 
f. Penyampaian informasi kepada instansi dan pihak 
terkait serta masyarakat berkenaan dengan perubahan 
iklim 
g. Penyampaian informasi dan peringatan dini kepada 
instansi dan pihak terkait serta masyarakat berkenaan 
dengan bencana karena factor meteorologi, 
klimatologi, dan geofisika. 
h. Pelaksanaan kerja sama internasional di bidang 
meteorologi, klimatologi, dan geofisika 
i. Pelaksanaan penelitian, pengkajian, dan 
pengembangan di bidang meteorologi, klimatologi, 
dan geofisika. 
j. Pelaksanaan, pembinaan, dan pengendalian 
instrumentasi, kalibrasi, dan jaringan komunikasi di 
bidang meteorologi, klimatologi, dan geofisika. 
k. Koordinasi dan kerja sama instrumentasi, kalibrasi, 
dan jaringan komunikasi di bidang meteorologi, 
klimatologi, dan geofisika. 
l. Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan keahlian dan 
manajemen pemerintahan di bidang meteorologi, 
klimatologi, dan geofisika.   
m. Pelaksanaan pendidikan profesional di bidang 
meteorologi, klimatologi, dan geofisika.  
n. Pelaksanaan manajemen data di bidang meteorologi, 
klimatologi, dan geofisika. 
o. Pembinaan dan koordinasi pelaksanaan tugas 
administrasi di lingkungan BMKG. 
p. Pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang 





q. Pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan 
BMKG.  
r. Penyampaian laporan, saran, dan pertimbangan di 
bidang meteorologi, klimatologi, dan geofisika. 
 
Fungsi – fungsi tersebut dilegalisasikan dalam pasal 
3 perpres no.61 th 2008.Dalam melaksanakan tugas dan 




2. Susunan organisasi. 
Kedudukan Badan Meteorologi Klimatologi dan 
Geofisika (BMKG) dalam peraturan Presiden no. 61 tahun 
2008 pada bab pertama pasal satuadalah sebagai Lembaga 
Pemerintah Non Departemen (LPND) yang bertanggung 
jawab kepada Presiden.  
Sebagai LPND Badan Meteorologi Klimatologi dan 
Geofisika (BMKG) ini dipimpin oleh Kepala. Kemudian 
Pada pasal empat dijelaskan bahwa dalam menjalankan 
fungsi dan tugasnya Badan Meteorologi Klimatologi dan 
Geofisika (BMKG) di koordinasikan dengan Menteri  
yang bertanggung jawab di bidang perhubungan. 
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Berikut adalah stuktur organisasi Badan 
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika 
Gambar 1. Susunan Organisasi Badan Meteorologi 




 Dibawah Kepala, Badan Meteorologi Klimatologi 
dan Geofisika (BMKG) mempunyai empat deputi bidang 
yaitu: 
a.  Deputi Bidang Meteorologi 
b. Deputi Bidang Klimatologi 
c. Deputi Bidang Geofisika. 
d. Deputi Bidang Instrumentasi, Kalibrasi, Rekayasa, 





 Setiap  deputi bidang mempunyai tugas 
merumuskan, melaksanakan dan mengendalikan 
pelaksanaan kebijakan teknis serta melaksanakan 




Deputi Bidang Geofisika, merupakan bidang yang 
memberi layanan informasi terkait kondisi listrik udara, 
magnet bumi, gravitasi bumi dan tanda waktu. Di 
dalamnya terdapat 2 Sub Bidang, salah satunya adalah Sub 
Bidang Seismologi Teknik, Geofisika Potensial, dan 
Tanda Waktu. 
Bidang inilah yang berperan aktif dalam 
memberikan informasi tanda waktu segala yang berkaitan 
dengan Matahari dan Bulan, yang dapat berupa penetuan 
awal bulan kamariah, gerhana pada setiap tahunnya, baik 
gerhana matahari maupun bulan dan masih banyak lagi 
informasi lainnya. 
B. Landasan Hukum Pelaksanaan Rukyat al-Hilal Badan 
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) 
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Salah satu tugas pokok dan fungsi Badan 
Meteorologi Klimatologi, dan Geofisika adalah melakukan 
pelaksanaan, pembinaan, pengendalian observasi, serta 
pengolahan data dan informasi pada tiap-tiap bidangnya.
10
 
Pada tanggal 16 Agustus 1972, Badan Meteorologi 
Klimatologi dan Geofisika (BMKG) resmi menjadi 
anggota Badan Hisab Rukyat (BHR) Kementerian Agama 
RI yang diwakili oleh Drs. Susanto. Sebagai anggota 
BHR, Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika 
(BMKG)  memiliki tugas memberikan saran saran kepada 
Menteri Agama dalam permulaan tanggal bulan-bulan 
kamariah. Oleh karena itu, setiap tahun Badan 
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) 
menerbitkan buku Peta Ketinggian Hilal Di Indonesia, 
dan Almanak Badan Meteorologi Klimatologi dan 
Geofisika (BMKG).Sedangkan setiap  bulannya Badan 
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Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya 
Bidang Geofisika dan Tanda waktu ini mempunyai 
kelegalan dasar hukum yang telah ditetapkan, Baik dalam 
bentuk Undang-Undang, Peraturan yang berwenang, 
ataupun SK penetapan. Berikut adalah dasar Hukum 
Bidang Geofisika Potensial dan Tanda Waktu : 




Pada Bab lima yaitu terkait pengamatan, pasal 11 
dijelaskan bahwa pengamatan geofisika harus dilakukan 
paling sedikit terhadap beberapa unsur yaitu: 
a. Getaran tanah 
b. Gaya berat 
c. Kemagnetan bumi 
d.  Posisi bulan dan matahari13 
e. Penentuan sistem waktu 
f. Tsunami dan 
g.  kelistrikan udara 
 
Kemudian di bab tujuh tentang pelayanan 
memaparkan untuk memberipelayanan informasi publik 
yang secara rutin yaitu mengenai informasi tanda waktu, 
yang terdapat pada huruf  h pasal 32. 
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Selanjutnya ada bab Sembilan tentang sarana 
prasarana. Pasal 47 (3) menerangkan bahwa peralatan 
pengamatan geofisika dapat meliputi beberapa alat, untuk 
keperluan rukyatul hilal ada di peralatan pada alat tanda 
waktu; huruf f. 
Pasal - pasal selanjutnya menguraikan tentang 
ketentuan - ketentuan diadakannya stasiun 
pengamatan.Stasiun pengamatan paling sedikit harus 
memenuhi persyaratan; peralatan pengamatan, metode 
pengamatan dan pelaporan, serta lingkungan pengamatan 
Ps. 50. 
Dijelaskan lebih rinci lagi pada pasal 51; Persyaratan 
lingkungan pengamatan sebagaimana dimaksud dalam 
pasal 50 huruf c harus dipenuhi sesuai dengan 
karakteristik jenis pengamatan dan mempertimbangkan: 
a. Daerah terbuka yang bebas dari halangan 
gedung dan pepohonan tinggi 
b. Pengaruh topografi dan geologi 
c. Daerah sekitar lingkungan pengamatan tidak 
berubah dalam kurun waktu relative lama; dan 
d. Potensi gangguan komunikasi transmisi data. 
 
2. Lampiran Peraturan Kepala Badan Meteorologi, 





Tentang  Uraian Tugas Stasiun Geofisika (Kelas 1) 
sebagai berikut : 
a. Pengamatan, meliputi (Point A): 
Pada angka 10 dituliskan “melaksanakan 
pengamatan sistem waktu dengan menggunakan 
teropongbintang/rukyat”. Kemudian angka 11 
“melaksanakan pengamatan terbit dan terbenam 
matahari setiap awal bulan Qomariyah pada 
stasiun yang ditetapkan” serta angka 12 
“melaksanakan pengamatan gerhana bulan dan 
matahari” 
b. Pengelolaan Data, meliputi (Point B) :  
Pada angka 1Pengumpulan Data terdapat huruf 
h yang berbunyi “melaksanakan pengumpulan 
dan pengiriman data hasil pengamatanrukyatul 
hilal ke Deputi Bidang Geofisika” 
Angka 2; pengolahan data, angka 3;Analisis 
data, angka 4;penyampaian data, dan angka 5; 
pengaksesan data. 
c.  Pelayanan, (Point C): 
Angka 4 yang berbunyi “memberikan 
informasi magnet bumi, listrik udara, serta 





stasiun yang ditetapkan kepada 
instansi/lembaga yang membutuhkan” 
3. Peraturan Kepala Badan Meteorologi Klimatologi Dan 
Geofisika Nomor : Kep 03 Tahun 2009 Tentang 
Organisasi Dan Tata Kerja Badan Meteorologi 
Klimatologi Dan Geofisika 
Pada bab tujuh bagian satu tentang Deputi Bidang 
Geofisiska, pasal 132 yang memaparkan kedudukan, pasal 
133 memaparkan tugas, dan pasal 134 memaparkan 
fungsi. 
Dalam deputi bidang geofisika sendiri membawahi 2 
bidang yaitu pusat gempa bumi & tsunami, dan Pusat 
Seismologo Teknik, geofisika potensial dan tanda 
waktu.Untuk bidang tanda waktu diatur pada bagian 
keempat dari pasal 158 sampai pasal 161. 
C. Kriteria Tempat Rukyatul Hilal Menurut Badan 
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika. 
Berdasarkan beberapa dasar hukum yang telah 
dijelaskan pada sub bab sebelumnya maka Badan 
Meteorologi Klimatologi (BMKG) wajib melaksanakan 
rukyatul hilal pada setiap bulannya. Selain itu 





pengamatan hilal seperti yang sudah dijelaskan dalam bab 
dua, Badan Meteorologi Klimatolgi dan Geofisika 
(BMKG) mempunyai beberapa kriteria tempat untuk 
melakukan rukyatul hilal.  Tempat pengamatan Hilal yang 
ideal haruslah memiliki kelima kriteria ini, antara lain : 
1. Kearah barat bebs pandangan pada azimuth 240˚ 
sampai 300˚.  
Menurut Badan Meteorologi Klimatologi dan 
Geofisika  (BMKG) tempat yang digunakan untuk 
rukyatul hilal adalah tempat yang mempunyai medan 
bebas pandang dari azimuth 240˚ - 300˚. Disebabkan 
wilayah Indonesia berada di daerah khatulistiwa maka 
dianjurkan untuk memakai satuan azimuth tersebut. 
Patokan angka tersebut didapat dari Matahari yang 
memiliki lintasan ± 23°27’ dan Bulan memiliki lintasan  
5°8’ Atau dengan kata lain daerah pada azimuth 241°25’ 
sampai dengan 298°35’. Namun Badan Meteorologi 
Klimatologi dan Geofisika (BMKG)  membulatkan pada 
azimuth 240° sampai 300°. Daerah tersebut  harus bebas 
pandangan dan tidak boleh terhalang apapun.
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2. Berada di tempat yang tinggi dan jauh dari pantai. 
Point kedua  ini bukan kriteria yang wajib dipenuhi, 
lagi – lagi yang wajib dipenuhi adalah kriteria yang 
pertama. Adapun tempat dengan ketinggian yang hanya 
sekitar 20-25mdplpun bisa tetap mempunyai kemungkinan 
berhasil ketika ditempatpengamatan tersebut memiliki 
cuaca yang baik. Dalam artian tidak dalam kondisi 




3. Nilai kontras Hilal harus berada di ambang batas tertentu 
terhadap nilai kecerlangan langit.  
Pada point ketiga belum ada nilai standar terkit 
ambang batas kontras terhadap kontras kecerlngan langit 
vs kecerlangan langit senja, Badan Meteorologi 
Klimatologi dan Geofisika (BMKG) belum bisa 
mengatakan berapakah nilainya kerana menurutnya nilai 
kontras terhadap kecerlangan langit tersebut sangat 
                                                                                                                                   
Geofisika di Gedung C BMKG Pusat, Jln Angkasa I No. 2 Kemayoran 








berkaitan dengan kondisi langit pada saat pengamatandan 
dan kondisi objek pengamatan (hilal).
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4. Bebas dari polusi cahaya. 
Pada dasarnya semakin besar polusi cahaya maka 
semakin cerlang langitnya sehingga hilal akan sangat sulit 
diamati. Begitulah menurut salah satu peneliti di Badan 
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) 
Pencemaran udara mempunyai sumbangsih dalam 
menghambat proses kegiatan manusia seperti pada saat 
pengamatan rukyatul hilal yang dilakukan dilokasi dekat 
daerah perindustrian atau wilayah perkotaan. Hal ini bisa 
diminimalisir dengan mencari tempat pengamatan yang 
jauh dari permukiman rumah penduduk atau daerah 
industri. 
5. Terdapat listrik yang stabil dan jaringan internet. 
Setiap pengamatan hilal yang dilakukan oleh stasiun 
geofisikadiTower Observatori Hilalataupun ditempat 
lainnya harus dilaporkan ke Badan Meteorologi 
Klimatologi dan Geofisika (BMKG) pusat secara 
streaming, oleh karena itu lokasi yang dijadikan tempat 











D. Data Tempat dan Persentase Keberhasilan Rukyatul 
Hilal oleh Badan Meteorologi Klimatologi dan 
Geofisika (BMKG). 
Dalam melakukan rukyatul Hilal Badan Meteorologi 
Klimatologi dan Geofisika (BMKG)mempunyai beberapa 
Unit Pelaksana Teknis (UPT) yakni Stasiun Geofisika dan 
beberapa Balai Besar MKG yang tersebar di beberapa titik 
Indonesia yang turut berkontribusi dalam pengamatan 
hilal. 
Pengamatan Hilal tersebut dilakukan secara 
kontinyu dan masif setiap awal bulan Kamariah di 
berbagai titik yang tersebar di Indonesia. Pemilihan lokasi 
pengamatan hilal ini tergantung pada Unit Pelaksana 
Teknis (Stasiun Geofisika dll) yang bertanggung jawab 
melaksanakan observasi didaerah  bersangkutan. 
Jika di Kementrian Agama memiliki lokasi yang 
sudah resmi dijadikan sebagai tempat pengamatan hilal, 
seiring berjalannya waktupun kini Badan Meteorologi 
Klimatologi dan Geofisikan (BMKG) juga 







memilikinya.Kementria Agama menamainya sebagai Pos 
Observasi Bulan (POB). Sedangkan Badan Meteorologi, 
Klimatologi, dan Geofisika (BMKG)memberi nama 
dengan sebutan Tower Observatori Hilal (TOH).  
Tower Observatori Hilal ini tersebar di Enam daerah 
yaitu di Aceh; Tower Observasi Hilal Lhoong, Bandung; 
Tower Observasi Hilal Cikelet, Kupang; Tower Observasi 
Hilal Sulamu, Palu; Tower Observasi Hilal Marana, 
Manado; Tower Observasi Hilal Meras, dan Ternate; 
Tower Observasi Hilal Afe Taduma.
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Namun tidak jarang pula Badan Meteorologi 
Klimatologi dan Geofisikan (BMKG) melakukan merger 
dengan Kementrian Agama, dalam pelaksanaanya bisa 
berlokasi di Pos Observasi Bulan, bisa juga bertempat di 
Tower Rukyatul Hilal. 
Tidak ada jumlah tertentu terkait lokasi pengamatan 
hilal, karena UPT dari Badan Meteorologi Klimatologi 
dan Geofisikan (BMKG)pun terkadang ada beberapa yang 
tidak melakukan pengamatan atau melakukan pengamatan 
namun tidak mengirimkan laporan hasil pengamatan, 







tentunya karena ada tugas lain yang lebih menduduki 
prioritas utama dan tidak bisa dianulir.  
Setelah melakukan penelitian di Badan Meteorologi 
Klimatologi dan Geofisika (BMKG) pada hari Selasa 05 
Desember 2017, penulis mendapatkan data Tempat 
Rukyatul Hilal Badan Meteorologi Klimatologi dan 
Geofisika (BMKG) yang tersebar di beberapa titik wilayah 
beserta keterangan bahwa tempat tersebut melakukan 
pengamatan atau tidak sehingga penulis bisa 
merekapitulasi jumlah pengamatan dan menghitung 
jumlah hilal teramati pada tiap lokasi yang sudah tertera. 
Berikut Penulis sajikan data kompilasi Tempat 
Rukyatul Hilal beserta data jumlah pengamatan dan 
jumlah hilal yang berhasil diamati ditiap-tiap lokasi dari 
tahun 2015 – tahun 2017. 
Tabel 1.Kompilasi Tempat Rukyat oleh Badan Meteorologi 




Lokasi UPT X Y P T % 
Tower Observatori 
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Atap Gedung Server 
BMKG Balai Besar 
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12 1 8% 
Pos Observasi Bulan 
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Bukit Syeh Bela-belu, 
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Landasan Helipad TNI 
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Di Gedung Observatori 
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1   0% 
(Sumber: Bpk. Suaidi Ahadi Pada tanggal 05 Desember 2017 di 





Tabel 2.Kompilasi Tempat Rukyat oleh Badan Meteorologi 




Lokasi UPT X Y P T % 
Tower Observatori 







14 4 29% 










1   0% 
Atap Gedung Server 
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14 3 21% 
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Atap Gedung 
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Pos Observasi Bulan 
Seikakap Kalimantan 
Barat 







4 1 25% 














6 1 17% 
Pos Observasi Bulan 
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Pantai Parangtritis 
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Bukit Syeh Bela-belu,  
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15 6 40% 
Di Gedung Observatori 
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Kampung Yoka Distrik 
Heram Kota Jayapura Balai Besar 







1   0% 







3 1 33% 
(Sumber: Bpk. Suaidi Ahadi Pada tanggal 05 Desember 2017 di 
Kantor BMKG Pusat, Jakarta.) 
Tabel 3.Kompilasi Tempat Rukyat oleh Badan Meteorologi 




Lokasi UPT X Y P T % 
Tower Observatori 
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Pantai Jerman, Kuta-
Badung 
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(Sumber: Bpk. Suaidi Ahadi Pada tanggal 05 Desember 2017 di 






ANALISIS KRITERIA TEMPAT RUKYATUL HILAL 
MENURUT BADAN METEOROLOGI KLIMATOLOGI 
DAN GEOFISIKA 
A. AnalisisKriteria Tempat Rukyatul Hilal menurut Badan 
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika. 
  
Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika 
(BMKG) Sedari dulu hingga saat ini tidak diragukan atas 
kredibilitas kinerjanya oleh kalangan masyarakat warga 
Indonesia. Keakuratan data yang dimiliki juga sangat 
bermanfaat dalam segi Ilmu falak, salah satunya dalam 
penentuan awal bulan kamariah yang berbasis pada dua 
objek yaitu matahari dan bulan.  
  
Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika 
(BMKG) melakukan kegiatan rukyatul hilal pada setiap 
bulan di berbagai titik lokasi oleh UPT di dearah yang 
bersangkutan. Dalam hal penentuan tempat rukyatul hilal 
telah diatur secara global di UU Meteorologi Klimatologi 
dan Geofisika No. 31 Tahun 2009 Psl. 51 untuk tetap 





yang bebas dari halangan gedung dan pepohonan tinggi, 
Pengaruh topografi dan geologi, Daerah sekitar 
lingkungan pengamatan tidak berubah dalam kurun waktu 
relative lama; dan Potensi gangguan komunikasi transmisi 
data. 
Berdasar undang-undang tersebut Badan 
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) dalam 
menentukan lokasi pengamatan hilal membuat suatu acuan 
atau suatu kriteria. Beberapa kriteria tersebut antara lain: 
 
1. Kearah barat bebs pandangan pada azimuth 240˚ 
sampai 300˚.  
Disini  Badan Meteorologi Klimatologi dan 
Geofisika (BMKG) menetapkan bahwasannya tempat 
yang akan digunakan untuk rukyatul hilal memiliki 
azimuth 240˚ sampai 300˚ pada medan bebas 
pandangnya.Munculnya angka tersebut tentunya Badan 
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) tidak 
sembarang mematok. 
Pada dasarnya rukyatul hilal adalah usaha kita 
untuk menyaksikan hilal secara langsung baik 
menggunakan mata atau alat bantu pada saat-saat 





medan pandang dimana hilalakan muncul harus 
terbuka. Kaitannya dengan rukyatul hilal maka ada dua 
objek peting yaitu Matahari dan Bulan, oleh karenanya 
tempat yang dijadikan untuk rukyatul hilal harus 
memperhatikan garis edar (orbit) dari kedua benda 
langit tersebut. 
Lingkaran Ekliptika matahari berpotongan 
dengan Ekuator Langitdan membentuk sudut 23° 27ʹ, 
karena itu selama setengah tahun Matahari akan berada 
di utara ekuator dan setengah tahun berikutnya berada 
di selatan ekuator. Kemudian garis edar bulan 
memotong garis edar matahari sebesar 5˚8’. 
Kemiringan bidang-bidang  ekliptika terhadap ekuator 
inilah yang menyebabkan adanya deklinasi. 






Sumber: Screencapture AutoCAD 2015 pada tgl 
23 September 2017) 
Keterangan: 
a = Garis edar bulan maksimum pada 28°35’ 
b = Garis edar matahari maksimum pada 23° 27ʹ 
c = Garis edar bulan minimum pada -28°35’ 
d = Garis edar matahari maksimum pada -23° 27ʹ 
Dalam melakukan pengamatan hilal yang 
dilakukan secara terus menerus dalam satu tahun maka 
perlu pengandaian.Jika suatu saat deklinasi Matahari 
berada pada nilai terjauh begitu juga dengan deklinasi 
bulan yang mencapai nilai maksimalmakaakan 
menghasilkan akan 28°35’.Ini artinya medan pandang 
kita harus terbuka 28°35’ ke arah selatan dan 28°35’ ke 
arah utara dari titik barat. Angka tersebut jika 
ditransformasikan dalam bentuk Azimuth maka 
dibutuhkan azimuth bernilai 241˚25’ sampai 298˚35’ 
dengan titik barat sebagai 270˚. 
Kemudian dari Badan Meteorologi Klimatologi 
dan Geofisika (BMKG) sebagai bentuk Ikhtiyat maka 





titik barat jika dalam bentuk Azimuth maka terhitung 
dari azimuth 240˚ sampai 300˚. 
Gambar 2. Medan bebas pandang berazimuth 240˚-300˚ 
 
(Sumber: Screencapture AutoCAD 2015 pada tgl 
23 September 2017) 
Hal ini hampir sama dengan yang dikatakan oleh 
Mutoha Arkanuddin direktur Rukyatul Hilal Indonesia 
(RHI) hanya saja berbeda dalam penekanannya. Beliau 
bertutur bahwa syarat utamanya adalah ufuk 
menjangkau saat matahari dan bulan terbenam, dalan 
artian harus terlihat di batas ufuk mar’i 0˚. Ufuk mar’i 
dengan ketentuan tersebut wajib terlihat disepanjang 





maka muncullah syarat yaitu  dari titik barat ke utara 
30˚ dan ke selatan 30˚. Dikatakan olehnya hal ini tidak 
mutlak, namun idealnya merukyat itu selama satu 
tahun, dan posisi matahari berpindah-pindah; dari 
deklinasi -23˚ sampai deklinasi 23˚. Maka jika lokasi 
itu tetap dan akan digunakan untuk rukyatul hilal pada 
setiap awalbulannya  harus memenuhi syarat tersebut. 
Perlu digaris bawahi bahwa ketentuan ini merupakan 
ketentuan yang berlaku untuk daerah lintang rendah, 
yaitu daerah yang berada disekitar khatulistiwa.
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Untuk mempermudah dalam menemukan medan 
bebas pandang bisa dilakukan pemilihan lokasi sesuati 
kontur daerah tersebut. Jika Kontur sebuah pulau 
adalah barat-timur, maka bagian yang dicari adalah 
daerah-daerah yang menjorok ke laut dengan arah utara 
atau selatan atau pantai ujung barat bisa juga untuk 
dipilih, dan sebalikya jika sebuah pulau berkontur 
utara-selatan maka tempat pengamatan yang dipilih 
adalah bagian barat. hal ini berarti bahwa setiap daratan 
tidak bisa disamaratakan apakah itu harus di dekat 
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Mutoha Arkanuddin. Ditemui di Kantor Pusat LP2IF Rukyatul Hilal 





pantai ataupun pegunungan, seperti daratan di pulau 
jawa ini memanjang arah barat- timur. Maka diperlukan 
daratan yang menjorok ke utara atau selatan. Sehingga 
hal ini bermaksud agar medan pandang yang digunakan 
adalah arah barat, tempat tenggelamnya matahari dan 
munculnya hilal. 
Point pertama ini merupakan kriteria yang sagat 
vital sehingga dimanapun lokasinya dianjurkan untuk 
memenuhi kriteria pada point pertama ini. 
Pada UU Meteorologi Klimatologi dan Geofisika 
No. 31 Tahun 2009 dalam Pasal 51 telah mengatur 
bahwasannya Persyaratan lingkungan pengamatan 
harus mempertimbangkan beberapa hal antara lain 
tempat tersebut harus berada di daerah terbuka yang 
bebas dari halangan gedung dan pepohonan tinggi. 
Jadi, kaitannya dengan kriteria pada point yang 
pertama ini,penulis menyimpulkan bahwasannya 
medan bebas pandang tempat rukyatul hilal pada 
azimuth 240˚-300˚ tersebut tidak diperbolehkan ada 
obstacle atau biasa kita sebut dengan penghalang. Baik 
itu berupa pepohonan, bukit, dataran yang lebih tinggi 
ataupun gedung dan sejenisnya. 





Gambar 3. Lokasi yang jauh dari pantai dan berada 
ditempat yang tinggi 
 
 
                                     Pantai                    50m- 30Km 
 
Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika 
(BMKG)menegaskan bahwa tempat yang tinggi 
merupakan tempat yang baik untuk melakukan 
pengamatan. Hal ini jelas alasannya bahwa semakin 
tinggi posisi pengamat, maka garis pandangannya akan 
menyinggung permukaan bumi pada titik yang semakin 




Seperti yang sudah dijelaskan dalam bab dua 
bahwa berada ditempat yang tinggi membuat garis ufuk 
akan semakin rendah. Dengan demikian hilal (relative 
terhadap ufuk) akan terlihat semakin tinggi. Karena 
semakin tinggi maka hilal mempunyai peluang lebih 
besar untuk terlihat. 
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Contoh sederhana dua orang pengamat dengan 
letak bujur yang sama sedang mengamati matahari 
terbit, namun salah satu diantara mereka  berada di 
tempat yang lebih tinggi. Maka sudah dipastikan 
pengamat yang berada di tempat lebih tinggilah yang 
akan melihat matahari terbit terlebih dahulu, karena Ia 
dapat melihat lebih “dalam”, atau Jarak ke horizon 
(jarak terjauh permukaan bumi yang bisa dilihat) 
semakin jauh. 
Telah dikatakan oleh Bpk. Rukman Nugraha 
bahwa tinggi tempatyang digunakan oleh Badan 
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) 
biasanyasekitar lebih dari 20m sampai 100m diatas 
permukaan laut. 
Dengan tinggi yang sedemikian telah dipatok 
apabila yang dimaksudkan adalah daerah perbukitan 
maka yang perlu dikhawatirkan adalah kelembapan 
yang tinggi, namun jika yang dimaksudkan adalah 
daerah dataran rendah dengan tinggi buatan seperti 
menara atau tower maka faktor yang akan menjadi 





Terlepas permasalahan tinggi tempat, point kedua 
ini terdapat 2 kalimat bersambungan, yakni setelah kata 
berada ditempat yang tinggi dilanjutkan dengan kalimat 
semakin jauh dari pantai akan semakin baik pula untuk 
melakukan pengamatan.Dari sini bisa ditafsirkanjauh 
dari pantai maka daftar tempat rukyatul hilal yang 
berada di area sekitar pantai tidak memenuhi kriteria, 
dan lokasi yang baik adalah lokasi yang berada 
didaerah perbukitan atau pegunungan. Sedangkan 
mayoritas Tower Observatori Hilal milik Badan 
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) 
berada di daerah yang cenderung lebih dekat dengan 
pantai, dan upaya untuk menciptakan horizon yang 
rendah adalah memakai tower atau gedung bertingkat. 
Selain itu konsekuensi dari kalimat “jauh dari 
pantai akan semakin baik untuk melakukan 
pengamatan” secara implisit telah mengatakan bahwa 
tinggi yang dimaksudkanadalah bukan tinggi dengan 
menggunakan menara yang didirikan di area pantai, 
melainkan didaerah didataran tinggi.  
Pada kenyataannya untuk kategori jarak tidak 
sepenuhnya saklek harus jauh dari permukaan laut, 





bahwasannya tempat pengamatan hilal yang lokasinya 
berada di jarak yang jauh dengan lautpun juga jarang 
berhasil dalam proses pengamatan hilal. Karena lokasi 
yang bisanyajauh dari permukaan laut merupakan 
daerah dengan padat penduduk atau mungkin malah 
berupa kawasan industri. Sehingga wajar saja jika 
jarang mendapati hilal. Daerah yang padat dengan 
penduduk sudah dipastikan sarat akan polusi udara, 
atau bahkan juga dipadatkan dengan adanya polusi 
cahaya. 
Terhadap point ini pada kalimat kedua juga 
memang ada benarnya.Penekanan pada jarak ini 
mempunyai maksud bahwa konsep semakin jauh dari 
pantai maka semakin bagus untuk pengamatan, 
dikarenakan air laut bersifat korosif sehingga tidak baik 
untuk peralatan yang digunakan. Selain itu uap air juga 
merupakan penghalang bagi perukyat untuk 
menyaksikan hilal. Sama halnya dengan polusi cahaya 
yang bisa menghambat penglihatan perukyat. 
Menurut Ust.Syarif memang idealnya tempat 
untuk rukyatul hilal adalah ditempat yang tinggi yaitu 
di daerah pegnungan.Seperti yang telah dilakukan oleh 





Geopark Sukabumi. Namun didaerah dataran yang 
tinggi ini sarat akan obstacle. Biasanya bulan berada 
dibelakang gunung atau di belakang kabut.
3
 
Sama halnya dengan pengamatan rukyatul hilal 
di Yogyakarta yang dilkasanakan di Bukit Syekh Bela-
Belu, jika dilihat dari aspek geografisnya tempat 
tersebut merupakan tempat yang ideal namun disana 
sering terjadi Matahari yang masih tinggi sudah tidak 
terlihat oleh teleskop, dikarenakan seblum tenggelam 
matahari telah tertutup oleh awan.Hal ini membuat 
perukyat kesulitan untuk menemukan hilal. 
Gambar. 4 Matahari tertutup oleh awan sebelum 
tenggelam 
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(Sumber: Video rukyatul hilal di bukit syekh bela-belu 
oleh Bpk. Mutoha Arkanuddin) 
Jika kita merukyah hanya dengan menggunakan 
mata telanjang atau hanya memakai alat-alat klasik 
maka di bibir pantaipun tidak masalah, namun ketika 
kita menggunakan alat elektronik maka sebaiknya agak 
menjauh kira-kira jarak 50m. untuk menghindari angin 
membawa kadar garam yang bisa merusak peralatan 
rukyat. 
Pada dasarnya di pantai atau di bukit, harapannya 
kita melihat ufuk mar’I dengan ketentuan seperti pada 
point yang pertama. Keduannya sama, masing-masing 





untuk tiap-tiap wilayah tentunya berbeda dalam hal 
prinsip penentuan lokasi. 
Maka dari itu hendaknya terkait point kedua ini 
lebih diperinci dan diperjelas kembali. Atau bisa juga 
diberikan limitasi terhadap dua kondisi yang 
dimaksudkan dengan cara ketika pengamatan dilakukan 
di daerah dekat dengan pantai maka minimal harus 
berjarak 50m, dan untuk pengamatan yang dilakukan 
jauh dari pantai maka bisa dibatasi dengan ketinggian 
maksimal 300m serta jauh dari kawasan industri atau 
padat penduduk.Dengan seperti itu maka seseorang 
tidak gagap dalam menetukan kebijakan yang akan 
diambil ketika dihadapkan oleh dua kondisi. 
3. Nilai kontras Hilal harus berada diambang batas 
tertentu terhadap nilai kecerlangan langit. 
Keberhasilan dari pengamatan rukyatul hilal juga 
dipengaruhi oleh kontras kecerlangan antara bulan 
dengan langit senja.Dari sinipengamat harus melakukan 
dengan cermat terkait perhitungan atau pengukuran 
kecerlangan dua objek tersebut dengan memperhatikan 






Secara umumjika langitnya semakin redup maka 
nilai angka dalam perhitungan kontras akansemakin 
besar. Hal ini berati detik-detik hilal teramati. 
Kemudian Setelah mtahari terbenam beberapa menit 
hilalakan terlihat, seteleah itu nilai kontras akan berada 
dibawah ambang batas karena perlahan ketinggian hilal 
akan merendah (hilal rendah semakin sulit diamati 
karena nilai kontras semakin kecil) dan tenggelam 
sehingga hilal mulai tidak termatilagi  
Untuk mengukur kecerlangan langit diperlukan 
alat yaitu sky quality meter (SQM) dan bisa juga 
dilakukan dengan cara perhitungan, namun cukup 
rumit, sedangkan kontras hilal bisa dihitung ataupun 
diukur dengan cara hilal difoto setiap menit.
4
Disini 
penulis tidak akan melakukan perhitungan dari 
kecerlangan langit maupun kecerlangan bulan karena 
ditakutkan pembhasan akan melebar. 
Nilai kecerlangan langit akan sebanding dengan 
pertambahan nilai kelembaban relatif dan akan 
berbanding terbalik dengan pertambahan elevasi lokasi 
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pengamatan yang dihitung dari permukaan air laut. Jadi 
Kecerlangan langit akan semakin cerlang dengan 
bertambahnya elevasi lokasi pengamatan dan akan 
semakin redup dengan bertambahnya nilai kelembaban 
relative, sedangkan Nilai Kecerlangan bulan sebanding 
dengan nilai altitude bulan. Menurut definisi Ilyas nilai 
kontras akan semakin menurun dengan bertambahnya 
ketinggian. Semakin besar nilai kelembaban relatif 
maka nilai kontras akan semakin besar. Hal ini 
merupakan kebalikan dari nilai kecerlangan langit
5
 
Perubahan nilai kecerlangan langit akan 
berdampak pada perubahan nilai kontras antara 
kecerlangan Bulan dengan dengan kecerlangan langit.. 
Gambar 5.Kurva ambang batas kontras dan 






                                                          
5
Eka Puspita Arumaningtyas, “Studi Kecerlangan Langit 
Terhadap Visibilitas Hilal”, Skripsi Strata I Ilmu Matematika dan 








=  Kontras kecerlangan hilal (KH) vs 
kecerlangan langit senja (KL) 
=  Ambang batas kontras  
= Hilal teramati 
                                    = Hilal tidak teramati 
 
Berikut adalah rumus mengetahui kontras  
 
 
Jika hasil dari kontras bernilai negative itu berarti 
hilal tidak teramati dan  sebaliknya, jika hasil dari 
perhitungan tersebut bernilai positif maka hilal bisa 
terlihat. Namun jika nilainya nol itu berrarti hilal 
berada pada ambang batas kontras. 
Bulan dapat terlihat ketika nilai kontras bulan 
masih lebih besar dibanding nilai kontras langit senja. 
Besarnya nilai kontras bulan bergantung pada intensitas 
cahaya tampak dari bulan yang sampai di permukaan 












yang dipengaruhi faktorfaktor air, debu dan molekul-
molekul udara dalam atmosfer.
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Hal ini sesuai dengan kenyataan bahwa dengan 
semakin meredupnya kecerlangan langit kontras antara 
kecerlangan Bulan dengan kecerlangan langit akan 
semakin besar. Sehingga menurut model Ilyas 
pengamatan hilal akan lebih baik bila dilakukan di 
tempat dengan elevasi yang lebih rendah.  
Oleh karena itu kriteria tempat rukyatul hilal 
Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika 
(BMKG) bisa dipersingkat dengan cara mengurangi 
point ketiga jika yang di maksud dalam point yang 
kedua diatas adalah daerah rendah yang 
menggunakanmenara sebagai tingginya. Karena pada 
dasarnya menurut point ketiga mempunyai substansi 
bahwa tempat yang ideal adalah tempat-tempat yang 
mempunyai elevasi rendah. Namun jika yang 
dimaksudkan pada point kedua adalah tempat dengan 
dataran yang tinggi seperti perbukitan atau pegunungan 
maka akan terjadi kontradiksi dengan point ketiga.  
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4. Bebas dari polusi cahaya. 
Polusi cahaya merupakan pencemaran cahaya 
yang disebabkan oleh cahaya-cahaya buatan manusia 
yang berlebihan. Cahaya buatan manusia yang 
dimaksud antara lain seperti lampu taman, papan-papan 
reklame, lampu-lampu kota yang berdaya tinggi dan 
sumber lainnya.  
Gambr 6. Polusi cahaya 
 
Tidak jarang masyarakat disekitar kita 
membincangkan tentang ketidaknyamanan aktifitas 
mereka atas keberadaan polusi udara.Namun lain 
halnya dengan polusi cahaya. Masyarakat cenderung 
mengabaikan tiap-tiap hal yang akan menjadi polusi 





polusi cahaya tidak begitu mengganggu kesibukan yang 
tengah mereka jalani dibanding dengan polusi udara.  
Menurut Jeremy White dari Divisi Natural 
Sounds & Night Skies di Departemen Taman Nasional 
USA, terdapat tiga jenis polusi cahaya.Pertama, cahaya 
langsung.Contoh cahaya langsung misalnya lampu 
yang kita pegang atau senter.Kedua, cahaya tak 
langsung. Cahaya tak langsung misalnya pendaran 
cahaya kota di langit yang terlihat seperti uap air atau 
asap bila dari jauh. Ketiga, penerobosan cahaya.Hal ini 
biasanya terjadi pada daerah yang seharusnya tidak 
disinari tetapi diberi cahaya.Misalkan saja hutan yang 
yang tak seharusnya disinari tetapi kita pasang 
penerang atau kita terangi dengan senter. 
Thierry legault seorang ahli astrofotografi dari 
prancis mengatakan bahwa di Jawa sendiri jika 
dilakukan pemilhan tempat yang ideal untuk  
pengamatan benda langit adalah di dieng, karena 
kondisi langitya yang masih cerah dan bebas dari polusi 
cahaya. Namun perlu ditekankan bahwa hal tersebut 
untuk pengamatan benda langit, dalam artian tidak 
terfokus pada hilal, maka untuk medan bebas 





Jarak Bulan dan Bumi adalah sekitar 384.400 km, 
sedangkan jejari Bulan sebesar 1.738 km, sehingga 
Bulan ketika  dalam keadaan purnama hanya akan 
mengisi sekitar 31’ dari sudut pandang mata manusia. 
Lebih ironisnya lagi intensitas cahaya hilal hanya 
kurang dari 1% dari intensitas cahaya Bulan purnama.
7
 
Tidak berhenti disitu, pengamatan itu dilakukan 
pada saat-saat menjelang Matahari terbenam sampai 
usai tenggelamnya matahari.Sedangkang cahaya senja 
(mega merah) masih terlihat sampai dengan waktu Isya 
tiba.Hal tersebut sudah menyulitkan kita untuk dapat 
melihat hilal karena Bulan masih terlalu tipis.Sudah 
bisa dibayangkan betapa tidak dimungkinkannya 
melakukan pengamatan hilal di tengah kota, 
pemukiman padat penduduk, kawasan industridan 
daerah lainnya yang memicu besarnya polusi cahaya. 
Ketika daerah yang padat dengan polusi cahaya 
maka konsekuensinya ketika matahari masih tinggi 3 
derajat, mungkin sudah diduga seperti bulatan dan 
barangkali sudah nyaman dilihat. Dengan demikian hal 
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ini sudah menandakan bahwa tempat tersebut sangatlah 
tidak cocok atau tidak ideal jika digunakan sebagai 
tempat untuk rukyatul hilal. 
Hal ini bisa disiasati dengan cara memilih tempat 
untuk pengamatan yang tidak berada di wilayah 
perindustrian ataupun daerah yang padat penduduknya. 
5. Terdapat listrik yang stabil dan jaringan internet. 
Untuk daerah yang tertinggal ini juga tidak 
berkecil hati karena untuk kaitannya dengan saluran 
listrik juga internet, bekerjasama dengan mobile satelit. 
Jadi pengamatan dahulu stelah itu baru disampaikan 
Untuk kriteria tempat rukyatul hilal yang kelima 
ini tidak semua lokasi memenuhi, jika ada suatu lokasi 
yang jaringan internetnya kurang kuat maupun tidak 
ada, maka untuk pelaporan ke Badan Meteorologi 
Klimatologi dan Geofisika (BMKG) Pusat bisa 
dilakukan setelah pengamatan hilal selesai dilakukan. 
Atau barangkali di daerah tersebut tersedia jaringan 
internet mobile maka dianjurkan untuk bekerjasama.
8
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Mutoha Arkanuddin juga menyinggung kaitannya 
dengan jaringan internet.Berliau berkata, tidak hanya 
internet saja yang dibutuhkan namun aspek akseseble 
juga harus diperhatikan, hal ini tidak hnya msalah 
mudah di jangkau, namun fasilitas lainnya jg hrus 
terpenuhi, seperti altar, mck, logistik dll. 
 
Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika  
(BMKG ) dalam membuat Kriteria tempat rukyatul hilal 
menurut penulis sudah cukup sebagai representasi syarat-
syarat kelayakan tempat untuk dilakukan rukyatul hilal. 
Namun ada beberapa hal yang masih belum bisa dijangkau 
oleh  kriteria- kriteria tersebut. 
Dalam Aspek geografis Badan Meteorologi 
Klimatologi dan Geofisika (BMKG) sudah sangat baik 
mempertimbangkannya. Seperti kaitannya dengan 
keadaaan visual tempat  tersebut menuju ufuk, keadaan 
akomodasi, transportasi juga komunikasi  tempat tersebut 
dan potensi pembangunan. 
Sedangkan pada aspek meteorologis dan 
klimatologis menurut penulis Badan Meteorologi 
Klimatologi dan Geofisika (BMKG) belum begitu 





dalam segi meteorologist yakni yang berhubungan dengan 
cuaca, apakah tempat tersebut memiliki cuaca yang relatif 
baik untuk pelaksanaan rukyatul hilal atau sebaliknya. 
Cuaca adalah keadaan dinamika udara di atmosfer 
pada waktu dan tempat tertentu.Cuaca umumnya dapat 
diungkapkan atau dinyatakan dengan kondisi hujan, suhu 
udara, jumlah tutupan awan, penguapan, kelembaban, dan 
kecepatan angin di suatu tempat dari hari ke hari.Kurun 
waktu yang sering digunakan dalam analisa cuaca adalah 
satu hari sampai satu minggu.
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Selain hal-hal yang telah disebutkan diatas, penulis 
memasukkan Awan juga termasuk sebagai polusi cahaya. 
Pada bab II dijelaskan bahwa awan memiliki dampak 
terhadap pandangan perukyat pada saat observasi. Sebab 
awan merupakan suatu faktor peghalang terhadap 
keberhasilan rukyat,seperti; mengurangi cahaya, 
mengaburkan citra dari  benda yang diamati, dan 
menghamburkan cahaya. Dampak ini sangat bergantung 
pada ketebalan dan bahan asal awan. 
Hujan yang ringan akan membatasi pandangan 
sampai 3-10 km, sedangkan hujan lebat sampai 50-500 
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meter. Jelas bahwa hujan tidak  memungkinkan untuk 
rukyat terhadap hilal yang jauhnya sekitar 400 ribu 
kilometer.
10
Oleh karena itu penulis menukil pendapat 
Prof. Thomas Djamaluddin, bahwasannya beliau 
menyarankan untuk tempat rukyatul hilalyang ideal 
dianjurkan untuk memilih daerah yang hari keringnya 
lebih banyak dari hari basahnya. 
Pola umum curah hujan di Indonesia antara lain 
dipengaruhi oleh letak geografis. Berikut adalah sebagian 
pola umum hujan di Indonesia dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
a. Pantai sebelah barat setiap pulau memperoleh 
jumlah hujan selalu lebih banyak daripada pantai sebelah 
timur. 
b. Curah hujan di Indonesia bagian barat lebih besar 
dari pada Indonesia bagian timur  
c. Curah hujan juga bertambah sesuai dengan 
ketinggian tempat.  
d. Pola curah hujan bergeser dari barat ke timur; Pantai 
barat Sumatera sampai Bengkulu mendapat curah hujan 
terbanyak pada bulan November; Lampung dan Bangka 
yang berada di Timur Sumatera mendapat hujan terbanyak 
pada bulan Desember; Jawa bagian utara; Bali, Nusa 
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Tinjauan dari pola umum curah hujan diatas 
menunjukkan bahwa Indonesia bagian barat lebih bagus 
untuk melakukan pengamatan.Selain itu perbedaan 
kelembapan dan suhu udara di berbagai tempat disebabkan 
karena pengaruh dari ketinggian dan lintang tempat yang 
berbeda-beda pula Jadi semakin tinggi suatu tempat, 
seperti di dataran tinggi perbukitan atau pegunungan 
contohnya maka semakin tinggi pula tingkat 
kelembapannya dan semakin kecil suhu udaranya. 
Ketika massa udaraberada pada level atau tingkat 
yang tinggi,ia berubah menjadi dingin karena menempati 
lingkungan bersuhu udara rendah. Pada ketinggian 
tertentu, massa udara yang naik itu memiliki tekanan uap 
air yang sama  dengan tekanan uap air jenuh pada level 
tersebut. Akibatnya, massa udara yang berbentuk uap air 
itu berubah fase menjadi cair. Proses ini sering disebut 
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Sehingga ketika pengamatan dilakukan di daerah 
dataran tinggi lebih kecil kemungkinannya untuk berhasil 
melihat hilal, karena awan akan relatif lebih banyak 
didaerah tersebut dan sudah tentu akan menghalangi 
pandangan para perukyat. 
Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika 
memang kebanyakan telah menggunakan tempat yang 
cenderung lebih dekat dengan pantai, oleh karena itu, 
sehingga konsekuensi dari hal tersebut penulis 
mendapatkan ketidaksinkronan antara kriteria yang telah 
dibuat oleh BMKG dengan data konkrit yang diberikan 
olehnya.Pada Point ke 2 BMKG memberikan kriteria 
bahwasannya Lokasi pengamatan Hilal harus berada 
ditempat yang tinggi dan jauh dari permukaan laut. 
Namun pada kenyataannya data kompilasi tempat rukyatul 
hilal beserta hilal yang teramati  yang diberikan kepada 
penulis oleh pihak BMKG membuktukan bahwa lokasi 
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yang dekat dengan pantai lebih repsresentatif sebagai 
tempat untuk observasi hilal.  
Kemudian pada aspek klimatologis yang 
berhubungan dengan iklim bagaimanakah kondisi iklim di 
tempat tersebut sepanjang tahunnya karena rukyat tidak 
hanya dilakukan  sekali dalam satu tahun, dengan ini maka 
dapat diketahui kondisi tempat  tersebut guna 
keberlangsungan pelaksanaan rukyatul hilal.   
Sehubungan dengan kapasitas Badan Meteorologi 
Klimatologi dan Geofisika (BMKG) sebagai pengamat 
yang giat dibidang geografis, meteorologist dan 
klimatologis alangkah baiknya untuk lebih responsive lagi 
terhadap keretanan-kerentanan kriteria yang terkait dengan 
cuaca dan iklim yang menyertai daerah lokasi rukyatul 
hilal dilaksanakan. 
B. Analisis Relevansi Kriteria Tempat Rukyatul Hilal 
Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Terhadap 
Lokasi Ideal Yang Digunakan. 
Terhadap salah satu tugasnya yang tertera dalam UU 
No. 31 Th.2009 yakni melaksanakan pengamatan terhadap 





Geofisika ikut andil melakukan observasi hilal guna 
penentuan awal bulan Kamariyah. 
Selanjutnya penulis akan memaparkan analisis data 
kompilasi tempat rukyatul hilal oleh Badan Meteorologi 
Klimatologi dan Geofisika (BMKG) yang didalamnya 
terdapat jumlah melakukan pengamatan hilal juga disertai 
jumlah hilal yang teramati pada tiap-tiap lokasi. 
1. Analisis Data Tempat Rukyatul Hilal Badan 
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG). 
Menurut data rekapitulasi tempat rukyatul hilal di 
BMKG selama Tiga tahun yang telah disajikan dalam 
bab III, maka telah didapat beberapa lokasi dan UPT 
dari Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika 
(BMKG) yang bisa dikatakan sebagai tempat untuk 
merukyat yang ideal.  
Berikut adalah analisis data tempat rukyatul 
hilal oleh Badan Meteorologi Klimatologi dan 
Geofisika (BMKG) dari tahun 2015-2017. 






(Sumber: ArcGis 10.3; ArcMap yang kemudian di Export dalam 
format Jpeg) 













0% 100% 33% 44% 
3 










Afe Taduma  
St. Geofisika 
Ternate 

































0% 29% 18% 16% 

































































0% 0% 0% 0% 
 
Dari data diatas dapat dilihat bahwa 3 Stasiun 
Geofisika; 4 lokasiyang paling ideal adalah; Stasiun 
Geofisika Kupang dengan 2 lokasi yang 
meliputinya,Stasiun Geofisika Makassar dan Stasiun 
Geofisika Goa dengan 1 lokasi yang dilakukan 
pengamatan secara bersama, serta Stasiun Geofisika 
Ternate di satu lokasi. Keberhasilan tersebut telah 
dianalisis oleh penulis bahwasannya terdapat beberapa 
faktor pendorong didalamnya. 
Hasil – hasil tersebut didapat dari nilai jumlah 
pengamatan dan jumlah hilal yang teramati kemudian 
di ubah dalam bentuk persentase setiap tahunnya. 
Setelah itu dibuat nilai rata-rata presentase dari tiga 
tahun tersebut dan diambil 4 tempat dari 3 UPT Badan 
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) yang 





mempunyai persentase keberhasilan tertinggi dalam 
pengamatan hilal.  
Sedangkan daerah yang dikategorikan sebagai 
wilayah yang tidak cukup ideal adalah Stasiun 
Geofisika Yogyakarta yang berlokasi di Bukit Syeh 
Bela-belu, Parangkusumo,  Bantul  Yogyakarta, Stasiun 
Geofisika Tangerang di Pantai Tanjung Pasir, dan  
StasiunGeofisika Medan yang melakukan 
pengamatannya di Atap Gedung Server BMKG Balai 
Besar Wilayah I Medan dan Anjungan Lantai IX 
Kantor Gubernur Sumut.  
Untuk 3 UPT yang termasuk dalam kelas tidak 
begitu ideal tersebut didapat berdasar dari wilayah yang 
sering melakukan pengamatan dalam kurun waktu tiga 
tahun secara bertutu-trut namun jarang berhasil 
mengamati. 
2. Faktor Pendorong Keberhasilan Merukyat Ditempat yang 
Ideal. 
Berdasarkan data pengamatan rukyatul hilal 
teramati oleh BMKG dalam Tiga tahun  yang sudah di 





beberapa tempat yang sering berhasil dalam  
melakukan pengamatan hilal pada tiap bulannya antara 
lain: 
a. Stasiun Geofisika Kupang; Tower Observatori 
Hilal Sulamu dan Masjid Nurul Hidayah 
b. Stasiun Geofisika Makassar dan Goa; Atap Mall 
Gtc Makassar 
c. Stasiun Geofisika Ternate ; Gedung Observatori 
Hilal Bmkg Afe Taduma 
Dari lokasi – lokasi pengamatan tersebutlah 
penulis akan memaparkan sebuah analisis relevansi 
kriteria tempat rukyatul hilal menurut BMKG terhadap 
lokasi yang digunakan oleh internal BMKG untuk 
melakukan pengamatan.  
a. Stasiun Geofisika Kupang; Masjid Nurul Hidayah 
dan Tower Observatori Hilal Sulamu. 






(Sumber: Google Maps: Masjid Nurul Hidayah Kupang) 
Gambar diatas menunjukkan bahwasannya dari 
luar lantai 2 Masjid Nurul Hidayah Kupang ini 
mempunyai medan bebas pandang yang luas. Ufuk 
mar’I terlihat dari garis 0˚ dari horizon. 
Seperti yang dikatakan oleh Ust.Syarif, guru di 
Madrasah Aliyah Pesantren PERSIS N0.69 sekaligus 
tokoh Ilmu Falak di Ormas PERSIS. Kupang 
merupakan daerah yang bagus untuk melakukan 
pengamatan karena yang pertama, curah hujan 
ditempat tersebut jarang, yang kedua, kering dalam 
artian  kelembapan di Kupang itu tergolong minim. 
Hampir seperti di Jazirah Arab meskipun derajat 
suhunya tidak seekstrim disana.Lain dengan Jakarta 
yamperatur tinggi namun kelembapan bisa dikatakan 





Kapala LAPAN memilih pembangunan 
observatorium di Kupang. 
Gambar 9. Lokasi Masjid Nurul Hidayah dan Tower 
Observatori Hilal Sulamu 
 
.(Sumber: Google Earth Pro pada 14 Desember 2017) 
Dari Peta satelit diatas dapat dilihat bahwa 
Masjid Nurul Hidayah dan Tower Observatori Hilal 
Sulamu mempunyai jarak sekitar 5.4Km dari 
permukaan laut, yang artinya tidak terlalu dekat dan 
juga tidak berada di daerah pegunungan.Selain itu 
Daerah sekitar Masjid Nurul Hidayah dan Tower 
Observatori Hilal Sulamu tidak berada pada daerah 
yang padat dengan wilayah perindustrian, sehingga 





Lokasi  yang letaknya berada didekat pantai 
memiliki suhu udara yang cenderung relatif lebih 
tinggi. Kelembaban udara rata-rata berkisar antara 
73%.Kemudian Kota ini untuk bulan terkering jatuh 
pada bulan Agustus, dengan presipitasi 2.5mm curah 
hujan. Hampir semua presipitasi jatuh pada Januari, 
dengan presipitasi rata-rata 355.6 mm.Selanjutnya 
untuk suhu rata-rata kota Kupang sebesar 27.8˚C 
(82.0˚F). Suhu terhangat di kota Kupang pada 
sepanjang tahun adalah bulan Oktober, dengan suhu 
rata-rata 28.9 °C (84.0˚F). sedangkan suhu terendah 
ada di bulan Juli dengan rata-rata temperatur 26.7˚C 
(80.0˚f)13. 
Cuaca yang seperti inilah yang mendukung 
keberhasilan dalam melihat hilal.Dengan suhu rata-
rata tersebut daerah kupang relative kering sehingga 
tidak ada gangguan dalam masalah kelembaban. 
b. Stasiun Geofisika Makassar dan Stasiun Geofisika 
Goa; Atap Mall GTC Makassar. 
                                                          
13
 Weatherbase, “Kupang, Indonesia” 
http://www.weatherbase.com/weather/weather-
summary.php3?s=27379&cityname=Kupang%2C+East+Nusa+Tenggar





Medan bebas pandang dari atas atap Mall GTC 
Makassar ini terbilang sangat luas, pasalnya arah 
pandang langsung tertujukan pada hamparan laut 
lepas dan daripada itu tidak ada obstacle apapun yang 
menghalangi karena letak  Mall GTC Makassar tidak 
berada ditengah-tengah pemukiman penduduk 
ataupun wilayah industry. selain itu pulau terdekat 
didepan arah pandang merupakan pulau 
kudingarenglompo dengan jarak  km yang dengan 
jelas tidak menghalangi pandangan ufuk mar’I 0˚pun. 
Gambar 10.Lokasi Atap Mall GTC Makassar. 
 






Dari Peta satelit diatas dapat dilihat bahwa dari 
atap mall GTC Makassar mempunyai jarak lebih dari 
500meter dari permukaan laut, .yang artinya tidak 
terlalu dekat dan juga tidak berada di daerah 
perbukitan atau pegunungan.Kemudian Dari aspek 
tinggi tempat. Pengamatan oleh Stasiun Geofisika 
Makassar dan Goa dilakukan di atap gedung berlantai 
empat, sudah barang tentu hal ini mejadi sarat dengan 
medan bebas pandang cukup luas, karena prinsipnya 
semakin tinggi keberadaan kita maka semakin dalam 
pula horizon yang kita lihat dan semakin luas pula 
pandangan kita. 
Terkait dengan polusi cahaya dari atap Mall 
GTC Makassar tidak perlu dirisaukan, karena sudah 
bisa dilihat dari satelit diatas bahwa tempat tersebut 
terlepas dari hiruk pikuk pemukiman, jalan raya, 
ataupun wilayah industri. Jadi, ketika pengamatan 
dilakukan maka tidak akan terganggu oleh adanya 
polusi cahaya. 
Terakhir dari segi cuaca, suhu rata-rata di 





jatuh pada bulan Agustus, dengan 14 mm hujan. 
Dengan rata-rata 671 mm, hampir semua presipitasi 
jatuh pada Januari.Kemudian untuk bulan terhangat 
berada pada bulan Mei dengan suhu rata-rata 26.9 
°C.sedangkan suhu rata-rata terendah dalam setahun 
berada pada bulan Juni yaitu 25.6 °C.
14
Jadi, bulan 
terbaik untuk melakukan pengamatan dari atas atap 
Mall GTC Makassar adalah pada bulan Agustus. 
c. Stasiun Geofisika Ternate; Tower Observatori 
Hilal Afa Taduma 
Tower Observatori Hilal Afe Taduma ini 
terletak di Kelurahan Afe Taduma, kecamatan Pulau 
Ternate, Kota Ternate, Provinsi Maluku Utara. 
Kelurahan tersebut berada di kaki Gunung Gamalama 
dan sekaligus berdekatan dengan Pantai. Hal inilah 
yang menurut penulis menjadi point plus untuk Tower 
Observatori Hilal Afe Taduma, karena berada Pada 
ketinggian diatas 100mdpl namun medan bebas 
pandangnya langsung berhadapan dengan horizon.  
                                                          
14
Climate-Data,” Iklim: Kota Makassar” https://id.climate-





Gambar 11. Tower Observatori Hilal Afa Taduma 
 
(Sumber: Google Earth Pro pada 14 Desember 2017) 
Walaupun terletak di kaki Gunung Gamalama, 
hal ini tidak membuat daerah Afe Taduma diselimuti 
oleh Kabut. Hal ini juga karena memang letaknya 
berdekatan dengan pantai laut Maluku dengan jarak 
55meter.Oleh karena ituketika berbicara terkait uap air 
maka mustahil jika tidak ada meskipun tidak menjadi 
pengaruh yang dominan dalam pelaksanaan rukyatul 
hilal. 
Curah hujan di Ternate adalah signifikan, dengan 
presipitasi bahkan selama bulan terkering. Di Ternate, 
suhu rata-rata tahunan adalah 26.0 °C. Dalam setahun, 





adalah September, dengan 125 mm curah hujan.Pada 
Mei, presipitasi mencapai puncaknya, dengan rata-rata 
244 mm. Suhu terhangat sepanjang tahun adalah 
November, dengan suhu rata-rata 26.6 °C.Di 25.4 °C 
rata-rata, Desember adalah bulan terdingin sepanjang 
tahun.
15
Jadi untuk daerah Ternate ini bulan terbaik 
untuk melakukan pengamatan adalah bulan September. 
Dari keempat lokasi diatas tidak ada satupun lokasi 
berada ditempat yang jauh dari pantai.Tempat pengamatan 
ideal diatas paling jauh hanya mencapai jarak 5,4km dari 
pantai.Kemudian untuk ketinggian tempatnya dari 
keempat lokasi ideal diatas menggunakan tinggi buatan, 
dalam artian pengamatan dilakukan diatas gedung 
bertingkat atau menggunakan menaradan tidak berada di 
daerah dataran tinggi. 
 










Berdasarkanan alisis yang telah penulis lakukan 
pada bab-bab sebelumnya maka dapat disimpulkan: 
1. Kriteria tempat rukyatul hilal Badan Meteorologi 
Klimatologi dan Geofisika (BMKG).  
 Pertama, Bahwasannya medan bebas pandang tempat 
rukyatul hilal pada azimuth 240˚-300˚ tersebut tidak 
diperbolehkan ada obstacle atau biasa kita sebut 
dengan penghalang.  
 Kedua, Lokasi pengamatan hilal harus berada di tempat 
yang tinggi dan jauh dari permukaan laut. Dalam point 
kedua ini terdapat kerancuan antar kalimatnya. ketika 
pengamatan dilakukan di daerah dekat dengan pantai 
maka minimal harus berjarak 50m, dan untuk 
pengamatan yang dilakukan jauh dari pantai maka bisa 
dibatasi dengan ketinggian maksimal 300m serta jauh 
dari kawasan industri atau padat penduduk 
 Ketiga, Nilai kontras hilal harus berada di ambang 





hal ini nilai kontras akan semakin menurun dengan 
bertambahnya ketinggian sehingga pengamatan hilal 
lebih baik dilakukan di tempat rendah. Oleh karena itu 
pada point ketiga terjadi kontradiksi dengan point 
kedua jika memang yang dimaksudkan adalah tinggi 
tempat yang berada pada perbukitan 
 Keempat. Lokasi pengamatan Hilal harus bebas dari 
polusi cahaya. Hal ini bisa disiasati dengan cara 
memilih tempat untuk pengamatan yang jauh dari 
wilayah perindustrian atau daerah padat penduduk. 
 Kelima. Lokasi pengamatan harus tersambung dengan 
jaringan listrik dan internet yang stabil. Jika daerah 
tersebut minim akses internet maka pelaporan 
dilakukan setelah pengamatan. Atau alternative lain 
yaitu dengan menggunakan mobile internet (jaringan 
internet keliling). 
 Penambahan satu point “keadaan cuaca yang relative 
baik dan tidak berawan”. 
2. Tempat yang termasuk lokasi ideal antara lain; Masjid 
Nurul Hidayah dan Tower Observatori Hilal Sulamu berada 
dibawah tanggungjawab Stasiun Geofisika Kupang, Atap 





Geofisika Makassar dan Goa, dan Gedung Observatori Hilal 
BMKG Afe Taduma dibawah tanggungjawab Stasiun 
Geofisika Ternate. Dari tempat pengamatan ideal tidak 
ditemukan relevansi terhadap kriteria “lokasi pengamatan 
hilal harus berada di tempat yang tinggi dan jauh dari 
permukaan laut” karena jarak paling jauh hanya mencapai 
5,4km dari pantai, dan di tempat ideal tersebut juga tidak 
berada di daerah dataran yang tinggi. 
B. Saran-Saran 
1. Alangkah baiknya Badan Meteorologi Klimatologi dan 
Geofisika (BMKG) sebagai pengamat yang giat 
dibidang geografis, meteorologist dan klimatologis 
untuk lebih responsive lagi terhadap kerentanan-
kerentanan kriteria yang terkait dengan cuaca dan iklim 
yang menyertai daerah lokasi rukyatul hilal 
dilaksanakan. 
2. Mengingat begitu pentingnya faktor keidealan tempat 
rukyat dalam keberhasilan proses rukyatul hilal perlu 
kiranya pemerintah dalam hal ini diwakili Kementrian 
Agama melalui Badan Hisab Rukyah  menjadikan 
kriteria tempat rukyatul hilal dari Badan Meteorologi 





untuk pemilihan lokasi. karena ditinjau dari kredibilitas 
serta akuntabilitas yang sudah tidak diragukan lagi dari 
instansi tersebut. 
3. Perlunyapenambahantitik-titiklokasi yang berada di 
wilayah Indonesia bagiantimurkhususnya di kepulauan 
Nusa Tenggara, karena di daerah tersebut cenderung 
mempunyai cuaca yang relative kering. 
C. Penutup 
Alhamdulillah penulis ucapkan karena telah 
menyelesaikan penelitian ini. Penulis yakin dalam 
penelitian ini terdapat banyak ketidaksempurnaan. Untuk 
itu, penulis mengharapkan kritik dan saran konstruktif guna 
menyempurnakan penelitianini. Semoga penelitian ini 
bermanfaat bagi masyarakat umum, dan khususnya lagi 
bagi dunia akademik. Aamiin.Wallahua’lam bi As-shawab. 
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tidak teramati - 
BB MKG Wilayah I 
Medan 
Atap Gedung Balai 
Besar MKG Wilayah 
I Medan 
















tidak teramati - 
BMKG Pusat  Pantai Anyer- 
Banten 
tidak teramati - 
St. Geof Bandung Tower 
Observatory Hilal 
Cikelet - Garut 
tidak teramati - 
St. Geof Yogyakarta Parangkusumo, 
Bantul 
tidak teramati - 
St. Geof Karangkates Bendungan Sutami 
Karangkates 
tidak teramati - 
BB Wilayah III 
Denpasar 
Atap Gedung Balai 
Besar MKGWilayah 
III Denpasar 
tidak teramati - 
BBWilayah IV 
Makassar 
Top Floor Mall 
GTC Makassar 
tidak teramati - 
St. Geof Gowa Top Floor Mall 
GTC Makassar 
tidak teramati - 
St. Geof Palu TOH  Pantai tidak teramati - 
Marana, Donggala 
St. Geof Manado Tower 
Observatory Hilal 
Pantai Meras, Kec. 
Bunaken 
tidak teramati - 
St. Geof Ternate TOH Kel. 
Avetaduma,  
tidak teramati - 
St. Geof Kupang Soelamu Kupang tidak teramati - 
St. Geof Waingapu Pantai Pero Konda 
Sumba Barat 
tidak teramati - 
St. Geof Ambon Tugu Christina 
Karang Panjang 
Ambon 
tidak teramati - 
St. GeofAngkasa 
Jayapura 
Pantai Lampu Satu 
Merauke 
tidak teramati - 
BBWilayah V  - - - 
  
Tanggal Pengamatan 26 Mei  2017 












tidak teramati - 
BB MKG Wilayah I 
Medan 
Pantai Binasih , 
Sorkam Kabupaten 
Tapteng dan LT 9 
Kantor Gubernur 
Sumut 




Haq, Kota Padang 















BMKG Pusat  Kantor BMKG 
Pusat Gedung A Lt 
13  
tidak teramati - 
St. Geof Bandung Tanjung Pandan tidak teramati - 
St. Geof Yogyakarta Pantai Tanjung 
Pasir Tangerang 
tidak teramati - 
St. Geof Karangkates POB Cibeas 
Pelabuhan Ratu 
Jawa Barat 
tidak teramati - 




Cikelet - Garut 






tidak teramati - 
St. Geof Gowa Sat Radar TNI 
AURI Ngliyep 
Malang 
tidak teramati - 
St. Geof Palu Pantai Patrajasa, 
Kuta, Bali 
tidak teramati - 
St. Geof Manado Top Floor Mall 
GTC Makassar 
tidak teramati - 
St. Geof Ternate Top Floor Mall 
GTC Makassar 
tidak teramati - 








St. Geof Waingapu Pakkir Apartemen 
Mega Trade 
Center 
Hilal teramati 7° 22' 
52" 
St. Geof Ambon Tower 
Observatory Hilal 
tidak teramati - 
Kel. Avetaduma, 






















tidak teramati - 
Balai Besar MKG 
Wilayah V Jayapura 
   Nirmala Biak 
Beach Hotel 
tidak teramati - 
 
Tanggal Pengamatan 24 Juni  2017 
Syawal 1438 H 
UPT BMKG Lokasi Pengamatan 
Hasil 
Pengamatan H 
St. Geof Mata Ie 
Aceh 
Tower Observatory 
Hilal Pantai Lhoong 
Aceh 
tidak teramati - 




tidak teramati - 
Stasiun Geofisika 
Padang Panjang 
Shelter Nurul Haq, 
Kota Padang 











tidak teramati - 
Pusdiklat Kantor BMKG 
Pusat Gedung A Lt 13  
tidak teramati - 
BMKG Pusat 1 Gorontalo tidak teramati - 
BMKG Pusat 2 Pantai Anyer tidak teramati - 
Banten 




tidak teramati - 
STMKG Pantai Tanjung 
Pasir Tangerang 
tidak teramati - 
St. Geof Bandung Tower Observatory 
Hilal Cikelet - Garut 





tidak teramati - 
St. Geof 
Karangkates 
Sat Radar TNI 
AURI Ngliyep Malang 
tidak teramati - 
BB Wilayah III 
Denpasar 
Atap Gedung Balai 
Besar MKGWilayah 
III Denpasar 
tidak teramati - 
Stasiun Geofisika 
Mataram 
Pantai Loang Baloq 
Mataram 
tidak teramati - 
BBWilayah IV 
Makassar 
Top Floor Mall 
GTC Makassar 
tidak teramati - 
St. Geof Gowa Top Floor Mall 
GTC Makassar 
tidak teramati - 
St. Geof Palu Tower Observatory 
Hilal Pantai Marana, 
Donggala 
tidak teramati - 
St. Geof Manado TOH Pantai Meras, 
Kec. Bunaken 
tidak teramati - 
St. Geof Ternate TOH Kel. 
Avetaduma, Kec. 
Pulau Ternate 
tidak teramati - 
St. Geof Kupang Masjid Nurul 
Hidayah Kupang 
tidak teramati - 
St. Geof Waingapu Bukit Persaudaraan 
Waingapu 
tidak teramati - 
St. Geof Ambon Pelabuhan Hitu, 
Leihitu, Maluku 
Tengah 
tidak teramati - 
St. GeofAngkasa 
Jayapura 
Pantai Lampu Satu 
Merauke 
tidak teramati - 
BBWilayah V 
Jayapura 
   Nirmala Biak Beach 
Hotel 
tidak teramati - 
 
Tanggal Pengamatan 24 Juli  2017 



































tidak teramati - 
BMKG Pusat  Kantor BMKG 
Pusat Gedung A Lt 
13  
tidak teramati - 
St. Geof Bandung Tower 
Observatory Hilal 




























Top Floor Mall 
GTC Makassar 
tidak teramati - 














St. Geof Manado Tower 
Observatory Hilal 






St. Geof Ternate Tower 
Observatory Hilal 
Kel. Avetaduma, 

















St. Geof Ambon Pelabuhan Hitu, 
Leihitu, Maluku 
Tengah 





tidak teramati - 
BBWilayah V 
Jayapura 
- - - 
 
Tanggal Pengamatan 22 Agustus 2017 
Dzulhijjah 1438 H 
UPT BMKG Lokasi Pengamatan Hasil H 
Pengamatan 
St. Geof Mata Ie 
Aceh 
TOH  Pantai Lhoong 
Aceh 
tidak teramati - 
BB MKG Wilayah 
I Medan 
- - - 
Stasiun Geofisika 
Tuntungan 
  Stasiun Geofisika 
Tuntungan 
tidak teramati - 
Stasiun Geofisika 
Padang Panjang 
Bukit Lampu, Padang tidak teramati - 
Stasiun Geofisika 
Bengkulu 
   Mess Pemda Bengkulu tidak teramati - 
Stasiun Geofisika 
Tangerang 
Pantai Tanjung Pasir 
Tangerang 
tidak teramati - 
BMKG Pusat  Pantai Anyer Banten tidak teramati - 
St. Geof Bandung TOH Cikelet Garut tidak teramati - 
St. Geof 
Yogyakarta 
Bukit Bela Belu, 
Yogyakarta 





tidak teramati - 




tidak teramati - 
Stasiun Geofisika 
Mataram 
Pantai Loang Baloq 
Mataram 
tidak teramati - 
BBWilayah IV 
Makassar 
Top Floor Mall GTC 
Makassar 
tidak teramati - 
St. Geof Gowa Top Floor Mall GTC 
Makassar 
tidak teramati - 
St. Geof Palu Gedung Menara Hilal 
Kemenag Desa Marana, 
Donggala 
tidak teramati - 
St. Geof Manado Parkir Apartemen 
Mega Trade Center 
tidak teramati - 
St. Geof Ternate TOH Kel. 
Avetaduma, Kec. Pulau 
Ternate 
tidak teramati - 












St. Geof Ambon Pelabuhan Hitu, 
Leihitu, Maluku Tengah 
tidak teramati - 
St. GeofAngkasa 
Jayapura 
- - - 
BBWilayah V 
Jayapura 
Pantai Lampu Satu 
Merauke 
tidak teramati - 
 
Tanggal Pengamatan 20 September 2017 
 
 Muharram 1439 H 
  
UPT BMKG Lokasi Pengamatan 
Hasil 
Pengamatan H 




Pantai Lhoong Aceh 
tidak teramati - 
BB MKG Wilayah I 
Medan 
- - - 
Stasiun Geofisika 
Tuntungan 
  Stasiun Geofisika 
Tuntungan 
tidak teramati - 
Stasiun Geofisika 
Padang Panjang 
  Pantai Cermin, 
Kota Pariaman 
tidak teramati - 
Stasiun Geofisika 
Bengkulu 





tidak teramati - 
BMKG Pusat  Pantai Anyer 
Banten 
tidak teramati - 
St. Geof Bandung Tower 
Observatory Hilal 
tidak teramati - 
Cikelet - Garut 
St. Geof Yogyakarta Pos Pengamatan 
Parangtritis 
tidak teramati - 
St. Geof Karangkates Bendungan Sutami 
Karangkates 
tidak teramati - 
BB Wilayah III 
Denpasar 
Kantor Balai Besar 
Wilayah III 
tidak teramati - 
Balai Besar MKG 
Wilayah IV 
Makassar 
Top Floor Mall 
GTC Makassar 
tidak teramati - 
Stasiun Geofisika 
Gowa 
Top Floor Mall 
GTC Makassar 





































tidak teramati   
Stasiun Geofisika 
Angkasa Jayapura 
- - - 
Balai Besar MKG 
Wilayah V Jayapura 
- - - 
 
Tanggal Pengamatan 20 Oktober 2017 















Balai Besar MKG 
Wilayah I Medan 
- - - 
Stasiun Geofisika 
Tuntungan 



















































Balai Besar MKG 
Wilayah III Denpasar 
Kantor Balai 




Balai Besar MKG 
Wilayah IV Makassar 























































- - - 
Balai Besar MKG 
Wilayah V Jayapura 
- - - 
 
Tanggal Pengamatan 10 November 2017 
 
Safar 1439 H 
  




Mata Ie Aceh 
Tower 
Observatory Hilal 
Pantai Lhoong Aceh 
 tidak teramati - 
Balai Besar MKG 
Wilayah I Medan 
- - - 
Stasiun Geofisika 
Tuntungan 
  Stasiun Geofisika 
Tuntungan 
 tidak teramati - 
Stasiun Geofisika 
Padang Panjang 
- - - 
Stasiun Geofisika 
Bengkulu 
   Pantai Panjang 
Bengkulu 





 tidak teramati - 
BMKG Pusat  Pantai Anyer 
Banten 




Bali Kab. Subang 










 tidak teramati - 
Balai Besar MKG 
Wilayah III 
Denpasar 
Kantor Balai Besar 
Wilayah III 
 tidak teramati - 
Balai Besar MKG 
Wilayah IV 
Makassar 


































Kec. Pulau Ternate 























-   - 
Balai Besar MKG 
Wilayah V 
Jayapura 
-   - 
 
Tanggal Pengamatan 11 Januari 2016 
 Rabiul Akhir 1437 H 
UPT BMKG Lokasi Pengamatan 
Hasil 
Pengamatan H 
St. Geof Mata Ie 
Aceh 
Tower Observatori 
Hilal Lhoong - Aceh 
Besar  




Wilayah I Medan 
Atap Gedung Balai 
Besar MKG Wilayah I 
Medan 
Tidak Teramati  - 
Stasiun Geofisika 
Tangerang 
Pantai Tanjung Pasir 
Tangerang 
Tidak Teramati  - 
BMKG Pusat  Atap Gedung 
Oprasional 5 Lantai 
BMKG Pusat 




Hilal Cikelet - Garut 
Tidak Teramati  - 
St. Geof 
Yogyakarta 
Bukit Syeh Bela-belu, 
Parangkusumo,  Bantul  
Yogyakarta 





Tidak Teramati  - 
BB Wilayah III Atap Gedung Balai Tidak Teramati  - 







Tidak Teramati  - 
St. Geof Gowa Rooftop Mall GTC, 
Kota Makassar  
Hilal Teramati  14,19
o 
 
St. Geof Palu Tower Observatory 
Hilal Pantai Marana Palu  
Hilal Teramati  14,70
o 
 
St. Geof Manado Tower Observatory 
Hilal Meras Kecamatan 
Bunaken 
Hilal Teramati  14,78
o 
 
St. Geof Ternate Tower Observatori 
Hilal Kel.Taduma Kec. 
Pulau Ternate 
Hilal Teramati  14,63
o 
 
St. Geof Kupang Masjid Nurul Hidayah 
- Kelapa Lima Kupang 
Hilal Teramati  13,28
o 
 
St. Geof Ambon Pelabuhan Hitu, 
Leihitu, Maluku Tengah 





- Tidak Teramati  - 
 
Tanggal Pengamatan 9 Februari 2016 
Jumadal Ula 1437 H 
UPT BMKG Lokasi Pengamatan 
Hasil 
Pengamatan H 
St. Geof Mata Ie 
Aceh 
Tower Observatori 
Hilal Lhoong - Aceh 
Besar  
Tidak Teramati - 
BB MKG 
Wilayah I Medan 
Atap Gedung Balai 
Besar MKG Wilayah I 
Medan 
Tidak Teramati  - 









Tidak Teramati  - 
BMKG Pusat    Tidak Teramati  - 
St. Geof Bandung Tower Observatory 
Hilal Cikelet - Garut 










Tidak Teramati  - 
BB Wilayah III 
Denpasar 
Atap Gedung Balai 
Besar MKG Wilayah 
III Denpasar 






Tidak Teramati  - 
St. Geof Gowa Rooftop Mall GTC, 
Kota Makassar  
Hilal Teramati  7,62
o  
 
St. Geof Palu Tower Observatory 
Hilal Pantai Marana 
Palu  
Tidak Teramati  - 
St. Geof Manado Tower Observatory 
Hilal Meras 
Kecamatan Bunaken 
Tidak Teramati  - 
St. Geof Ternate Tower Observatory 
Hilal Kel. Avetaduma, 
Kec. Pulau Ternate 
Tidak Teramati  - 
St. Geof Kupang Masjid Nurul 
Hidayah - Kelapa 
Lima Kupang 
Hilal Teramati  6,92
o  
 
St. Geof Ambon Pelabuhan Hitu, 
Leihitu, Maluku 
Tengah 





- Tidak Teramati  - 
 
Tanggal Pengamatan 10 Maret 2016 
 Jumadal Akhir 1437 H 
UPT BMKG Lokasi Pengamatan 
Hasil 
Pengamatan H 
St. Geof Mata Ie 
Aceh 
Tower Observatori 
Hilal Lhoong - Aceh 
Besar  




Wilayah I Medan 
Atap Gedung Balai 
Besar MKG Wilayah I 
Medan 
Tidak Teramati  - 









Hilal Teramati  15,88
o  
 
BMKG Pusat  Pantai Tanjung 
Pendam Tanjung 
Pandan 
Hilal Teramati  - 
St. Geof Bandung Tower Observatory 
Hilal Cikelet - Garut 










Tidak Teramati  - 
BB Wilayah III 
Denpasar 
Atap Gedung Balai 
Besar MKG Wilayah 
III Denpasar 
Hilal Teramati  - 
St. Geof Gowa Rooftop Mall GTC, 
Kota Makassar  
Tidak Teramati  - 
St. Geof Palu Tower Observatory 
Hilal Pantai Marana 
Palu  
Hilal Teramati  16,07
o  
 
St. Geof Manado Tower Observatory 
Hilal Meras 
Kecamatan Bunaken 
Hilal Teramati  16,13
o  
 
St. Geof Ternate Tower Observatory 
Hilal Kel. Avetaduma, 
Hilal Teramati  15,97
o  
 
Kec. Pulau Ternate 
St. Geof Kupang Masjid Nurul 
Hidayah - Kelapa 
Lima Kupang 
Hilal Teramati  14,24
o  
 
St. Geof Ambon Pelabuhan Hitu, 
Leihitu, Maluku 
Tengah 
Tidak Teramati  - 
St. GeofAngkasa 
Jayapura 
- - - 
 
Tanggal Pengamatan 8 April 2016 
















Wilayah I Medan 
Atap Gedung 
Balai Besar MKG 
Wilayah I Medan 
Tidak Teramati - 









Tidak Teramati - 
BMKG Pusat  Pantai Tanjung 
Pendam Tanjung 
Pandan 
Tidak Teramati - 
St. Geof Bandung Tower 
Observatory Hilal 
Cikelet - Garut 
Tidak Teramati - 
St. Geof 
Yogyakarta 
Pantai Parangtritis,  
Bantul  Yogyakarta 
Tidak Teramati - 
St. Geof Bendungan Tidak Teramati - 
Karangkates Sutami 
Karangkates  
BB Wilayah III 
Denpasar 
Atap Gedung 
Balai Besar MKG 
Wilayah III 
Denpasar 














St. Geof Palu TOH Pantai 
Marana, Donggala 
Tidak Teramati - 


























- - - 
Tanggal Pengamatan 7 Mei 2016 












Tidak teramati - 
BB MKG 
Wilayah I Medan 
Atap Gedung 
Balai Besar MKG 
Wilayah I Medan 
Tidak teramati - 









Tidak teramati - 
BMKG Pusat  Pantai 
Parangkusumo,  
Bantul  Yogyakarta 
Tidak teramati - 
St. Geof Bandung Tower 
Observatory Hilal 
Cikelet - Garut 












Tidak teramati - 
BB Wilayah III 
Denpasar 
Atap Gedung 
Balai Besar MKG 
Wilayah III 
Denpasar 






Tidak teramati - 










Tidak teramati - 
St. Geof Manado Tower 
Observatory Hilal 
Pantai Meras, Kec. 
Tidak teramati - 
Bunaken 
St. Geof Ternate Tower 
Observatory Hilal 
Kel. Avetaduma, 
Kec. Pulau Ternate 
Tidak teramati - 






St. Geof Ambon Tugu Christina 
Kota Ambon 
Tidak teramati - 
St. GeofAngkasa 
Jayapura 
- Tidak teramati - 
BB Wilayah V 
Jayapura 
Kampung Yoka 
Distrik Heram Kota 
Jayapura Papua 
Tidak teramati - 
 
Tanggal Pengamatan 5 Juni 2016 
 Ramadlan 1437 H 
UPT BMKG Lokasi Pengamatan 
Hasil 
Pengamatan h 
St. Geof Mata Ie 
Aceh 
Pantai Lhoknga Aceh tidak teramati   
BB MKG Wilayah 
I Medan 
Atap Gedung Balai 
Besar MKG Wilayah I 
Medan 
tidak teramati   




tidak teramati   
BMKG Pusat  Mess Pemda 
Bengkulu 
tidak teramati   
Stasiun Geofisika 
Tangerang dan 
Balai Besar MKG 
II  
Pantaui Anyer Banten tidak teramati   
BMKG Pusat II Pantai Tanjung tidak teramati   
Pendam Tanjung 
Pandan 
St. Geof Bandung Tower Observatory 
Hilal Cikelet - Garut 
tidak teramati   
St. Geof 
Yogyakarta 
POB Syeh Bela Belu 
Parangtritis,  
Yogyakarta 
tidak teramati   
St. Geof 
Karangkates 
Helipad Sat Radar 
221 TNI AU Dukuh 
Ngliyep Kabupaten 
Malang 
tidak teramati   
BB Wilayah III 
Denpasar 
Atap Gedung Balai 
Besar MKG Wilayah III 
Denpasar 





tidak teramati   
Pusdiklat BMKG  Pos Observasi Bulan 
Seikakap Kalimantan 
Barat 






tidak teramati   
St. Geof Gowa Rooftop Mall GTC 
Makassar 
tidak teramati   
St. Geof Palu Tower Observatory 
Hilal Pantai Marana, 
Donggala 
tidak teramati   
St. Geof Manado Tower Observatory 
Hilal Pantai Meras, Kec. 
Bunaken 
tidak teramati   
St. Geof Ternate Tower Observatory 
Hilal Kel. Avetaduma, 
Kec. Pulau Ternate 
tidak teramati   
St. Geof Kupang Masjid Nurul 
Hidayah Kelapa Lima 
Kupang 
tidak teramati   
St. Geof Ambon Tugu Christina Kota 
Ambon 
tidak teramati   
St. GeofAngkasa 
Jayapura 
Pantai Lampu Satu, 
Merauke 
tidak teramati   
BB Wilayah V 
Jayapura 
Nirmala Beach Hotel 
Biak 
tidak teramati   
 
Tanggal Pengamatan 6 Juni 2016 
Ramadlan 1437 H 
UPT BMKG Lokasi Pengamatan 
Hasil 
Pengamatan h 
St. Geof Mata Ie 
Aceh 




Wilayah I Medan 
Atap Gedung Balai 



















Balai Besar MKG 
II  
Pantaui Anyer Banten Hilal teramati 16,98
o  
 





BMKG Pusat II Pantai Tanjung 




St. Geof Bandung Tower Observatory 
Hilal Cikelet - Garut 
 tidak teramati - 
St. Geof 
Yogyakarta 
POB Syeh Bela Belu 
Parangtritis,  Yogyakarta 
 tidak teramati - 
St. Geof 
Karangkates 
Helipad Sat Radar 
221 TNI AU Dukuh 
Ngliyep Kabupaten 
 tidak teramati - 
Malang 
BB Wilayah III 
Denpasar 
Atap Gedung Balai 
Besar MKG Wilayah III 
Denpasar 
 tidak teramati - 
Pusdiklat BMKG  Pos Observasi Bulan 
Seikakap Kalimantan 
Barat 
 tidak teramati - 
BBWilayah IV 
Makassar 
- - - 
St. Geof Gowa - - - 
St. Geof Palu Tower Observatory 





St. Geof Manado Tower Observatory 





St. Geof Ternate TOH Kel. Avetaduma, 
Kec. Pulau Ternate 
 tidak teramati - 
St. Geof Kupang Masjid Nurul Hidayah 
















BB Wil V 
Jayapura 
Nirmala Beach Hotel 
Biak 
 tidak teramati - 
 
Tanggal Pengamatan 5 Juli 2016 
Syawal 1437 H 
UPT BMKG Lokasi Pengamatan 
Hasil 
Pengamatan h 




tidak teramati - 




tidak teramati - 







St. Geof Tangerang  Pantai Tanjung Pasir 
Tangerang 
tidak teramati - 
BMKG Pusat  Pantai Anyer Banten  tidak teramati - 
St. Geof Bandung Tower Observatory 
Hilal Cikelet - Garut 
tidak teramati - 
St. Geof Yogyakarta Bukit Bela Belu 
Parangtritis 





 tidak teramati - 
BB Wilayah III 
Denpasar 
Atap Gedung Balai 
Besar MKG Wilayah 
III Denpasar 
 tidak teramati - 
BBWilayah IV  Mall GTC Makassar teramati 10,72
o
 
St. Geof Gowa Mall GTC Makassar teramati 10,72
o
 





St. Geof Manado Tower Observatory 





St. Geof Ternate TOH Kel. 










St. Geof Ambon Tugu Christina  tidak teramati - 
St. GeofAngkasa 
Jayapura 
Lampu Satu Kab. 
Merauke 
 tidak teramati - 

















tidak teramati - 
BB MKG Wilayah I 
Medan 
Atap Gedung 
Balai Besar MKG 
Wilayah I Medan 
tidak teramati - 




tidak teramati - 
St. Geof Tangerang  Pantai Tanjung 
Pasir Tangerang 
tidak teramati - 
BMKG Pusat  Pantai Pero 
Konda Sumba 
Barat 
tidak teramati - 
St. Geof Bandung TOH Cikelet tidak teramati - 
St. Geof Yogyakarta Pantai 
Parangtritis Baru 
tidak teramati - 
St. Geof Karangkates Bendungan 
Sutami 
Karangkates 
tidak teramati - 
BB Wilayah III 
Denpasar 





tidak teramati - 
St. Geof Gowa Top Floor Mall 
GTC Makassar 
tidak teramati - 
St. Geof Palu Tower 
Observatory Hilal 
tidak teramati - 
Pantai Marana, 
Donggala 
St. Geof Manado Tower 
Observatory Hilal 
Pantai Meras, Kec. 
Bunaken 
tidak teramati - 
St. Geof Ternate Tower 
Observatory Hilal 
Kel. Avetaduma, 
Kec. Pulau Ternate 
tidak teramati - 
St. Geof Kupang Masjid Nurul 
Hidayah Kupang 
tidak teramati - 
St. Geof Ambon Tugu Christina 
Karang Panjang 
Ambon 
tidak teramati - 
St. GeofAngkasa 
Jayapura 
- - - 
BB Wilayah V  - - - 
 
Tanggal Pengamatan 2 September 2016 
















Wilayah I Medan 
Atap Gedung 
Balai Besar 























St. Geof Bandung Tower 
Observatory Hilal 





















































St. Geof Manado Tower 
Observatory Hilal 







St. Geof Ternate Tower 
Observatory Hilal 
Kel. Avetaduma, 



























- - - 
BB Wilayah V 
Jayapura 
- - - 
 
Tanggal Pengamatan 1 Oktober 2016, Muharram 1438 H 
UPT BMKG Lokasi Pengamatan 
Hasil 
Pengamatan h 
St. Geof Mata Ie 
Aceh 
Tower Observatory 
Hilal Pantai Lhoong 
Aceh 




Atap Gedung Balai 
Besar MKG Wilayah I 
Medan 
tidak teramati - 
St. Geof Padang 
Panjang 
Pantai Gondaria Kota 
Pariaman 
tidak teramati - 
St. Geof 
Tangerang  
Pantai Tanjung Pasir 
Tangerang 
tidak teramati - 
BMKG Pusat    tidak teramati - 
St. Geof 
Bandung 
- tidak teramati - 
St. Geof 
Yogyakarta 
Pantai Parangtritis Baru, 
Bantul 





tidak teramati - 
BB Wilayah III 
Denpasar 
Atap Gedung Balai 
Besar Wilayah III 
Denpasar 
tidak teramati - 
BBWilayah IV 
Makassar 
Top Floor Mall GTC 
Makassar 
tidak teramati - 
St. Geof Gowa Top Floor Mall GTC 
Makassar 
tidak teramati - 
St. Geof Palu Tower Observatory 
Hilal Pantai Marana, 
Donggala 




Hilal Pantai Meras, Kec. 
Bunaken 
tidak teramati - 
St. Geof Ternate Tower Observatory 
Hilal Kel. Avetaduma, 
Kec. Pulau Ternate 
tidak teramati - 
St. Geof Kupang Masjid Nurul 
Hidayah Kupang 
tidak teramati - 
St. Geof 
Waingapu 
Pantai Pero Konda 
Sumba Barat 
tidak teramati - 
St. Geof Ambon Tugu Christina 





- - - 
BB Wilayah V  - - - 
 
Tanggal Pengamatan 2 Oktober 2016 






St. Geof Mata Ie 
Aceh 
- - - 
BB MKG Wilayah I 
Medan 
Atap Gedung 
Balai Besar MKG 
Wilayah I Medan 
tidak teramati - 







St. Geof Tangerang  Pantai Tanjung tidak teramati - 
Pasir Tangerang 
BMKG Pusat  Pantai Loji, Kec. 
Simpenan, Kab. 
Sukabumi 
tidak teramati - 
St. Geof Bandung - - - 
St. Geof Yogyakarta Pantai Parangtritis 
Baru, Bantul 





tidak teramati - 
BB Wilayah III 
Denpasar 
Atap Gedung BB 
MKG Wilayah III 





tidak teramati - 
St. Geof Gowa Top Floor Mall 
GTC Makassar 
tidak teramati - 
St. Geof Palu TOH Pantai 
Marana, Donggala 
tidak teramati - 
St. Geof Manado Tower 
Observatory Hilal 
Pantai Meras, Kec. 
Bunaken 
tidak teramati - 
St. Geof Ternate Tower 
Observatory Hilal 
Kel. Avetaduma, 
Kec. Pulau Ternate 
tidak teramati - 





St. Geof Waingapu Pantai Pero 












- - - 
BB Wilayah V - - - 
Jayapura 
 
Tanggal Pengamatan 31 Oktober 2016 
Safar 1438 H 
UPT BMKG Lokasi Pengamatan 
Hasil 
Pengamatan h 




Pantai Lhoong Aceh 
Tidak teramati - 
BB MKG Wilayah I 
Medan 
Atap Gedung 
Balai Besar MKG 
Wilayah I Medan 
Tidak teramati - 




Tidak teramati - 
St. Geof Tangerang  Pantai Tanjung 
Pasir Tangerang 
Tidak teramati - 
BMKG Pusat  Pantai Anyer 
Banten 
Tidak teramati - 
St. Geof Bandung Tower 
Observatory Hilal 
Cikelet - Garut 
Tidak teramati - 
St. Geof Yogyakarta Pantai Parangtritis 
Baru, Bantul 





Tidak teramati - 
BB Wilayah III 
Denpasar 
Atap Gedung BB 
MKG Wilayah III  





Tidak teramati - 
St. Geof Gowa Top Floor Mall GTC 
Makassar 
Tidak teramati - 
St. Geof Palu TOH  Pantai 
Marana, Donggala 
Tidak teramati - 
St. Geof Manado TOH Meras Tidak teramati - 
St. Geof Ternate Tower 
Observatory Hilal 
Kel. Avetaduma, 
Kec. Pulau Ternate 
Tidak teramati - 
St. Geof Kupang Masjid Nurul 
Hidayah Kupang 
Tidak teramati - 
St. Geof Waingapu Pantai Pero 




St. Geof Ambon Tugu Christina 
Karang Panjang 
Ambon 
Tidak teramati - 
St. GeofAngkasa 
Jayapura 
- - - 
BB Wilayah V 
Jayapura 
- - - 
 
Tanggal Pengamatan 30 November 2016 
 
Rabiul Awal 1438 H 
  UPT BMKG Lokasi Pengamatan H P h 
St. Geof Mata Ie 
Aceh 
Tower Observatory 
Hilal Pantai Lhoong 
Aceh 
Tidak teramati - 
BB MKG Wilayah I 
Medan 
Atap Gedung BB 
MKG Wilayah I Medan 
Tidak teramati - 
St. Geof Padang 
Panjang 
Pantai Gondaria Kota 
Pariaman 
Tidak teramati - 
St. Geof Tangerang  Pantai Tanjung Pasir 
Tangerang 
Tidak teramati - 
BMKG Pusat  Pantai Anyer Banten Tidak teramati - 
St. Geof Bandung Tower Observatory 
Hilal Cikelet - Garut 
Tidak teramati - 
St. Geof Yogyakarta Pantai Parangtritis Baru, 
Bantul 
Tidak teramati - 
St. Geof Karangkates Bendungan Sutami 
Karangkates 
Tidak teramati - 
BB Wilayah III 
Denpasar 
Atap Gedung Balai 
Besar MKGWilayah III 
Denpasar 





Tidak teramati - 
St. Geof Gowa Top Floor Mall GTC 
Makassar 
Tidak teramati - 
St. Geof Palu Tower Observatory 
Hilal Pantai Marana, 
Donggala 
Tidak teramati - 
St. Geof Manado Tower Observatory 
Hilal Pantai Meras, Kec. 
Bunaken 
Tidak teramati - 
St. Geof Ternate Tower Observatory 
Hilal Kel. Avetaduma, 
Kec. Pulau Ternate 
Tidak teramati - 
St. Geof Kupang Masjid Nurul Hidayah 
Kupang 
Tidak teramati - 
St. Geof Waingapu Pantai Pero Konda 
Sumba Barat 
Tidak teramati - 
St. Geof Ambon Tugu Christina Karang 
Panjang Ambon 
Tidak teramati - 
St. GeofAngkasa 
Jayapura 
Pantai Lampu satu, 
Kab. Merauke 
Tidak teramati - 
BB Wilayah V 
Jayapura 
- - - 
 
Tanggal Pengamatan 30 Desember 2016 
Rabiul Akhir 1438 H 
UPT BMKG Lokasi Pengamatan 
Hasil 
Pengamatan h 
St. Geof Mata Ie 
Aceh 
Tower Observatory Hilal 
Pantai Lhoong Aceh 
tidak teramati - 
BB MKG Wilayah I 
Medan 
Atap Gedung Balai Besar 
MKG Wilayah I Medan 
tidak teramati - 
St. Geof Padang 
Panjang 
Pantai Gondaria Kota 
Pariaman 
tidak teramati - 







St. Geof Tangerang  Pantai Tanjung Pasir 
Tangerang 
tidak teramati - 







St. Geof Bandung Tower Observatory Hilal 
Cikelet - Garut 
tidak teramati - 
St. Geof 
Yogyakarta 
Pantai Parangtritis Baru, 
Bantul 





tidak teramati - 
BB Wilayah III 
Denpasar 
Atap Gedung Balai Besar 
MKGWilayah III Denpasar 
tidak teramati - 
BBWilayah IV 
Makassar 
Top Floor Mall GTC 
Makassar 
tidak teramati - 
St. Geof Gowa Top Floor Mall GTC 
Makassar 
tidak teramati - 
St. Geof Palu Tower Observatory Hilal 
Pantai Marana, Donggala 
tidak teramati - 
St. Geof Manado Tower Observatory Hilal 
Pantai Meras, Kec. Bunaken 
tidak teramati - 
St. Geof Ternate Tower Observatory Hilal 
Kel. Avetaduma, Kec. Pulau 
Ternate 
tidak teramati - 
St. Geof Kupang Soelamu Kupang tidak teramati - 
St. Geof Waingapu Pantai Pero Konda Sumba 
Barat 
tidak teramati - 
St. Geof Ambon Tugu Christina Karang 
Panjang Ambon 
tidak teramati - 
St. GeofAngkasa 
Jayapura 
- - - 
BB Wilayah V 
Jayapura 
- - - 
Rabiul Akhir 1436 H 
No Stasiun/Balai Hasil h Keteran
Pengamatan gan 
1 St. Geof. Aceh Tidak Teramati  -   
2 BB Wilayah I Medan  Tidak Teramati  -   
3 St. Geof. Padang Panjang  Tidak Teramati  -   
4 St. Geof. Tangerang Tidak Teramati  -   
5 BMKG Pusat Tidak Teramati  -   




7 St. Geof. Yogyakarta Tidak Teramati  -   
8 St. Geof. Karangkates Tidak Teramati  -   
9 BB Wilayah III Denpasar Tidak Teramati  -   
10 BB Wilayah IV Makassar Tidak Teramati  -   
11 St. Geof. Manado Tidak Teramati  -   
12 St. Geof. Kupang  Tidak Teramati  -   
13 St. Geof. Ambon Tidak Teramati  -   
14 St. Geof. Angkasa Jayapura Tidak Teramati  -   
 
Tanggal Pengamatan 19/20 Februari 2015 
Jumadil Ula 1436 H 
No Stasiun/Balai 
Hasil 
Pengamatan h Keterangan 
1 St. Geof Aceh Tidak Teramati  -   
2 BB Wilayah I Medan Tidak Teramati  -   
3 St. Geof Padang Panjang Tidak Teramati  -   
4 St. Geof Tangerang Tidak Teramati  -   
5 BMKG Pusat Tidak Teramati  -   
6 St. Geof Bandung Tidak Teramati  -   
7 St. Geof Yogyakarta Tidak Teramati  -   
8 St. Geof Karangkates Tidak Teramati  -   
9 BBWilayah III Denpasar Tidak Teramati  -   
10 BB Wilayah IV Makassar Tidak Teramati  -   
11 St. Geof Manado Teramati  16,45
o




12 St. Geof Kupang Tidak Teramati  -   
13 St. Geof Ambon Tidak Teramati  -   
14 St. Geof Angkasa 
Jayapura Tidak Teramati  -   
 
Tanggal Pengamatan 21 Maret 2015 






1 St. Geof Aceh Tidak Teramati  -   
2 BBWilayah I Medan Tidak Teramati  -   
3 St. Geof Padang Panjang Tidak Teramati  -   
4 St. Geof Tangerang Tidak Teramati  -   
5 BMKG Pusat Tidak Teramati  -   
6 St. Geof Bandung Tidak Teramati  -   
7 St. Geof Yogyakarta Tidak Teramati  -   
8 St. Geof Karangkates Tidak Teramati  -   
9 BB Wilayah III Denpasar Tidak Teramati  -   
10 Balai Besar Wilayah IV Makassar Tidak Teramati  -   
11 St. Geof Manado Tidak Teramati  -   
12 St. Geof Kupang Tidak Teramati  -   
13 St. Geof Ambon Tidak Teramati  -   
14 St. Geof Angkasa Jayapura Tidak Teramati  -   
 
Tanggal Pengamatan 19 April 2015 
Rajab 1436 H 
No Stasiun/Balai 
Hasil 
Pengamatan h Keterangan 
1 St. Geof Aceh Tidak Teramati  -   
2 BB Wilayah I Medan Tidak Teramati  -   
3 
St. Geof  Padang 
Panjang Tidak Teramati  -   
4 St. Geof  Tangerang Tidak Teramati  -   





6 St. Geof  Bandung Tidak Teramati  -   
7 St. Geof Yogyakarta Tidak Teramati  -   
8 St. Geof Karangkates Tidak Teramati  -   
9 
BBWilayah III 
Denpasar Tidak Teramati  -   
10 BBWilayah IV 
Makassar Tidak Teramati  - 
  
11 St. Geof Gowa Hilal Teramati  6,86
o
 Mall GTC 
Makassar 
12 St. Geof  Manado Tidak Teramati  -   
13 St. Geof Kupang Tidak Teramati  -   
14 St. Geof Ambon Tidak Teramati  -   
15 
St. Geof Angkasa 
Jayapura Tidak Teramati  -   
 
Tanggal Pengamatan 18/19 Mei 2015 
 Syaban 1436 H 
No Stasiun/Balai 
Hasil 
Pengamatan h Keterangan 
1 St. Geof Aceh Tidak Teramati  -   
2 BB Wilayah I Medan Tidak Teramati  -   
3 St. Geof Padang Panjang Tidak Teramati  -   
4 St. Geof Tangerang Tidak Teramati  -   
5 BMKG Pusat Tidak Teramati  -   
6 St. Geof Bandung Tidak Teramati  -   
7 St. Geof Yogyakarta Tidak Teramati  -   




9 BB Wilayah III Denpasar Tidak Teramati  -   
10 BB Wilayah IV Makassar Tidak Teramati  -   
11 St. Geof Gowa Tidak Teramati  -   
12 St. Geof  Manado Tidak Teramati  -   
13 St. Geof  Kupang Tidak Teramati  -   
14 St. Geof  Ambon Tidak Teramati  -   
15 
St. Geof  Angkasa 
Jayapura Tidak Teramati  -   
 
Tanggal Pengamatan 17 Juni 2015 
Ramadlan 1436 H 
No Stasiun/Balai 
Hasil 
Pengamatan h Keterangan 
1 St. Geof Aceh Tidak Teramati  -   
2 BB Wilayah I Medan Tidak Teramati  -   
3 St. Geof Padang 
Panjang 
Hilal Teramati  8,82
o
 di Bukit Lampu 
Padang 
4 St. Geof Tangerang Tidak Teramati  -   
5 BMKG Pusat Tidak Teramati  -   
6 St. Geof Bandung Tidak Teramati  -   
7 St. Geof Yogyakarta Tidak Teramati  -   
8 St. Geof  Karangkates Tidak Teramati  -   
9 
BB Wilayah III 
Hilal Teramati  9,07
o
 BBW III 
Denpasar 
10 BB Wilayah IV 
Makassar Tidak Teramati  - 
  
11 
St. Geof Gowa 
Hilal Teramati  8,82
o
 Mall GTC 
Makassar 
12 St. Geof Palu Tidak Teramati  -   
13 St. GeofManado Tidak Teramati  -   
14 St. Geof Ternate Hilal Teramati  8,25
o
 di Pantai Rua, 
Kel. Rua Kec. 
Pulau Ternate 
15 St. Geof Kupang Hilal Teramati  8,97
o
 Masjid Nurul 
Hidayah  
16 St. Geof Ambon Tidak Teramati  -   
17 
St. Geof Angkasa 
Jayapura Tidak Teramati  -   
 
Tanggal Pengamatan 16 Juli 2015 
 Syawal 1436 H 
No Stasiun/Balai 
Hasil 
Pengamatan h Keterangan 
1 Stasiun Geofisika Aceh Tidak Teramati  -   
2 Balai Besar Wilayah I 
Medan Tidak Teramati  -   
3 
Stasiun Geofisika Padang 
Panjang Tidak Teramati  -   
4 Stasiun Geofisika 
Tangerang Tidak Teramati  -   
5 BMKG Pusat Tidak Teramati  -   
6 Stasiun Geofisika Bandung Tidak Teramati  -   
7 
Stasiun Geofisika 
Yogyakarta Tidak Teramati  -   
8 Stasiun Geofisika 
Karangkates Tidak Teramati  -   
9 
Balai Besar Wilayah III 
Denpasar Tidak Teramati  -   
10 Balai Besar Wilayah IV 
Makassar Tidak Teramati  - 
  
11 Stasiun Geofisika Gowa Tidak Teramati  -   
12 Stasiun Geofisika Palu Tidak Teramati  -   
13 Stasiun Geofisika Manado Tidak Teramati  -   
14 Stasiun Geofisika Ternate Tidak Teramati  -   
15 Stasiun Geofisika Kupang Tidak Teramati  -   
16 Stasiun Geofisika Ambon Tidak Teramati  -   
17 
Stasiun Geofisika Angkasa 
Jayapura Tidak Teramati  -   
 
Tanggal Pengamatan 15 Agustus 2015 
Dzulqo'dah 1436 H 
No Stasiun/Balai 
Hasil 
Pengamatan h Keterangan 
1 Stasiun Geofisika Aceh Tidak Teramati  -   
2 Balai Besar Wilayah I 
Medan Tidak Teramati  -   
3 
Stasiun Geofisika Padang 
Panjang Tidak Teramati  -   
4 Stasiun Geofisika 
Tangerang Tidak Teramati  -   
5 BMKG Pusat Tidak Teramati  -   
6 Stasiun Geofisika Bandung Tidak Teramati  -   
7 
Stasiun Geofisika 
Yogyakarta Tidak Teramati  -   
8 Stasiun Geofisika 
Karangkates Tidak Teramati  -   
9 
Balai Besar Wilayah III 
Denpasar Tidak Teramati  -   
10 Balai Besar Wilayah IV 
Makassar Tidak Teramati  - 
  
11 Stasiun Geofisika Gowa Tidak Teramati  -   
12 Stasiun Geofisika Palu Tidak Teramati  -   
13 Stasiun Geofisika Manado Tidak Teramati  -   
14 Stasiun Geofisika Ternate Tidak Teramati  -   
15 Stasiun Geofisika Kupang Tidak Teramati  -   
16 Stasiun Geofisika Ambon Tidak Teramati  -   
17 
Stasiun Geofisika Angkasa 
Jayapura Tidak Teramati  -   
 
Tanggal Pengamatan 14 September 2015 
DzulHijjah 1436 H 
No Stasiun/Balai 
Hasil 
Pengamatan h Keterangan 
1 St. Geof Aceh Tidak Teramati  -   
2 BBWilayah I Medan Tidak Teramati  -   
3 
St. Geof  Padang 
Panjang Tidak Teramati  -   
4 St. Geof  Tangerang Tidak Teramati  -   
5 BMKG Pusat Hilal Teramati  9,48
o
 Citeko - Bogor  
6 St. Geof Bandung Tidak Teramati  -   
7 St. Geof Yogyakarta Tidak Teramati  -   
8 St. Geof 
Karangkates Tidak Teramati  -   
9 BBWilayah III 
Denpasar 
Hilal Teramati  10,16
o
 Atap Gedung 
Balai Besar 
Wilayah III  
10 BBWilayah IV 
Makassar Tidak Teramati  - 
  
11 St. Geof  Gowa Hilal Teramati  9,93
o
 Rooftop Mall 
GTC Makassar 
12 St. Geof Palu Tidak Teramati  -   
13 St. Geof Manado Hilal Teramati  9,25
o
 TOH Meras  
14 St. Geof Ternate Hilal Teramati  9,35
o
 Pantai Rua, Kel. 
Rua Kec. Pulau 
Ternate  
15 St. Geof Kupang Hilal Teramati  10,10
o
 Masjid Nurul 
Hidayah  





St. Geof Angkasa 
Jayapura Tidak Teramati  -   
 
Tanggal Pengamatan 13/14 Oktober 2015 
Muharram 1437 H 
No Stasiun/Balai 
Hasil 
Pengamatan h Keterangan 
1 St. Geof Aceh Tidak Teramati  -   
2 BBWilayah I Medan Tidak Teramati  -   
3 
St. Geof  Padang 
Panjang Tidak Teramati  -   
4 St. Geof  Tangerang Tidak Teramati  - 
 5 St. Geof Bandung Hilal Teramati 13,62
o
 TOH Cikelet  
6 St. Geof Yogyakarta Tidak Teramati  -   






Denpasar Tidak Teramati  -   
9 
BBWilayah IV 
Makassar Tidak Teramati  -   
10 St. Geof  Gowa Tidak Teramati  -   
11 St. Geof Palu Tidak Teramati  -   
12 St. Geof Manado Tidak Teramati  -   
13 St. Geof Ternate Tidak Teramati  -   
14 St. Geof Kupang Tidak Teramati  -   
15 St. Geof Ambon Tidak Teramati  -   
16 
St. Geof Angkasa 
Jayapura Tidak Teramati  -   
 
Tanggal Pengamatan 12 November 2015 






1 Stasiun Geofisika Aceh Tidak Teramati  -   
2 Balai Besar Wilayah I Medan Tidak Teramati  -   
3 
Stasiun Geofisika Padang 
Panjang Tidak Teramati  -   
4 Stasiun Geofisika Tangerang Tidak Teramati  -   
5 BMKG Pusat Tidak Teramati  -   
6 Stasiun Geofisika Bandung Tidak Teramati  -   
7 
Stasiun Geofisika 
Yogyakarta Tidak Teramati  -   
8 
Stasiun Geofisika 
Karangkates Tidak Teramati  -   
9 
Balai Besar Wilayah III 
Denpasar Tidak Teramati  -   
10 
Balai Besar Wilayah IV 
Makassar Tidak Teramati  -   
11 Stasiun Geofisika Gowa Tidak Teramati  -   
12 Stasiun Geofisika Palu Tidak Teramati  -   
13 Stasiun Geofisika Manado Tidak Teramati  -   
14 Stasiun Geofisika Ternate Tidak Teramati  -   
15 Stasiun Geofisika Kupang Tidak Teramati  -   
16 Stasiun Geofisika Ambon Tidak Teramati  -   
17 
Stasiun Geofisika Angkasa 
Jayapura Tidak Teramati  -   
 
Tanggal Pengamatan 12 Desember 2015 
Rabiul Awal 1437 H 
No Stasiun/Balai 
Hasil 
Pengamatan h Keterangan 
1 St. Geof Aceh Tidak Teramati  -   
2 BBWilayah I Medan Tidak Teramati  -   
3 
St. Geof  Padang 
Panjang Tidak Teramati  -   
4 St. Geof  Tangerang Tidak Teramati  -   
5 BMKG Pusat Tidak Teramati  -   
6 St. Geof Bandung Tidak Teramati  -   
7 St. Geof Yogyakarta Tidak Teramati  -   
8 St. Geof Karangkates Tidak Teramati  -   
9 
BBWilayah III 
Denpasar Tidak Teramati  -   
10 
BBWilayah IV 
Makassar Tidak Teramati  -   
11 St. Geof  Gowa Tidak Teramati  -   
12 St. Geof Palu Tidak Teramati  -   
13 St. Geof Manado Hilal Teramati  10,22
o 




14 St. Geof Ternate Hilal Teramati  10,10
o 




15 St. Geof Kupang Hilal Teramati  9,28
o 
 Hilal teramati di 
Masjid Nurul 
Hidayah Kupang 
16 St. Geof Ambon Tidak Teramati  -   
17 St. Geof Angkasa 
Jayapura 
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